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ABSTRAK 
PENINGKATAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS DAN SELF­
EFFICACY SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

TLME TOKEN ARENDS 

Sastika Astridewi 
sastikaastridewi@gmail.com 

Program Pascasarj ana 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendalmya kemampuan komunikasi matematis dan 
Self-efficacy siswa berdasarkan studi pendahuluan hasil survei Lembaga atau Organisasi 
restni. Oleh karena itu, peneliti menerapkan strategi lain dalam pembelajaran, yaitu 
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif Time Token Arends untuk meningkatkan 
kemtunpuan komunikasi matematis dan Self-efficacy siswa. Penelitian kuantitatif ini 
dilakukan di SMA N 3 Kota Serang, setelah proses pengolahan data, dihasilkan, bahwa: 
I) peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model 
pembelajaran kooperatif Time Token Arends lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 
pembelajaran konvensional; 2) tidak ada interaksi model pembelajaran dan 
pengelompokkan siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis; 3) peningkatan 
kernampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran 
kooperatif Time Token Arends pada kelompok siswa berkemampuan tinggi lebih baik 
daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional; 4) peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran 
kooperatif Time Token Arends pada kclompok siswa berkemampuan sedang tidak lebih 

., ' - obail( daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensiorial; 5) peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran 
kooperatif Time Token Arends pada kelompok siswa berkemampuan rendah lebih baik 
daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional; 6) peningkatan Self­
efficacy siswa yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends 
lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensicnal; 7) tidak ada 
interaksi model pembelajaran dan pengelompokkan siswa terhadap Self-efficacy siswa; 8) 
peningkatan Selj:efficacy siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif Time 
Token Arends pada kelompok berkemarnpuan tinggi tidak lebih baik daripada siswa yang 
mendapatkan pembelajaran konvensional; 9) peningkatan Self-efficacy siswa yang 
mendapatkan model pembelajaran kooperatif Time Token Arends pada kelompok 
berkemampuan sedang lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran 
konvensional; 1 0) peningkatan Self-efficacy siswa yang mendapatkan model 
pembelajaran kooperatif Time Token Arends pada kelompok berkemampuan rendah tida.lc 
lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Kata kunci : Kemampuan komunikasi matematis, Self-efficacy, Time Token Arends. 
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ABSTRACT 

ENHANCING STUDENTS' MATHEMATICAL COMMUNICATION 
ABILITY AND SELF-EFFICACY THROUGH COOPERATIVE 

LEARNING MODEL OF TIME TOKEN ARENDS 

Sastika Astridewi 
sastikaastridewi@gmail.com 

Postgraduate Program 
Universitas Terbuka 

This research is motivated by low ability of the students in mathematical 
commlUlication and self-efficacy which is based on preliminary study of survey result of 
official institution or organization. Therefore, researcher applies other strategies in 
learning by applying cooperative learning Time Token Arends to improve the ability of 
students in mathematical commtmication and self-efficacy. 
This quantitative research was conducted at SMAN 3 Kota Serang. The processing data 
produced: I) the improvement of mathematical communiGation ability of students who 
get cooperative learning model of Time Token Arends are better than students who get-­
conventional learning; 2) there is no interaction of learning model and grouping on 
mathematical communication ability; 3) the improvement of mathematical 
commlUlication ability of students who get cooperative learning model of Time Token 
Arends in gronp of high-ability students are better than students who get conventional 
learning; 4) the improvement of mathematical communication ability of students who get 
cooperative learning model of Time Token Arends in group of students with average­
ability are not better than students who get conventional learning; 5) the improvement of 
mathematical communication ability of students who get cooperative learning model of 

. , Time Token Arends in group of low-ability students are better than students who get 
conventional learning; 6) the improvement of students' self-efficacy of students who get 
cooperative learning model of Time Token Arends are better than students who get 
conventional learning; 7) there is no interaction of Time Token Arends learning model 
and grouping on student self-efficacy; 8) the improvement of students' self-efficacy who 
get cooperative learning model of Time Token Arends in high-ability group are not better 
than students who get conventional learning; 9) the improvement of students' self­
efficacy who get cooperative learning model of Time Token Arends in average-ability 
group are better than students who get conventional learning; I 0) the improvement of 
students' self-efficacy who get cooperative learning model ofTime Token Arends in low­
ability group are not better than students who get conventional learning. 

Keywords: Mathematical Communication Ability, Self-efficacy, Time Token Arends. 
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BABIV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Kota Serang pada kelas X pada 

bulan Oktober 2017. Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan 

desain nonequivalent control group design dengan teknik pengambilan sampel 

yaitu cluster random sampling. Dari dua belas kelas yang ada, dipilih secara 

random oleh pihak sckolah sebanyak dua kelas, didapat kelas X-7 sebagai kelas 

eksperimen yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif Time Token Arend 

dan kelas X-6 sebagai kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. Jumlah siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama, 

sebanyak 36 siswa. 

B. Hasil 

Data yang dlanalisis dalam penelitian ini yaitu data kemampuan komunikasi · · 

matematis dan self-tifficacy siswa. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

pada kemampuan awal siswa digunakan data pr.etest, dan untuk mengetahui 

adanya peningkatan digunakan data gain. Analisis menggunakan program IBM 

SPSS-23, dengan taraf signifikan adalah 5% atau 0,05. 

Penelitian diawali dengan pemberian pretest, kemudian diberi perlakuan 

pembelajaran di masing-masing kelas, diakhiri dengan pemberian posttest. Data 

pretest · dan posttest dijadikan bahan · untuk mengukur adanya peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa yang dihitung dengan 

Gain. 
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1. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis 

a. Analisis Data Pretest 

1) Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif mengenai skor pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada Tabel4.1 berikut ini 

Tabel4.1 
'k D kri 'fD P. Statisti es ipn ata retest 

Kelas 
Skor Std. 

N Minimum Maksimum Total Rata-rata 
Deviasi 

Eksperimen 36 2 15 20 8.58 3.675 

Kontrol 36 2 14 20 8.44 . 3.505 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah siswa di masing-

masing kelas (N) sebanyak 3 6 siswa. Dari skor total yaitu 20, dihasilkan 

nilal siswa terkecil kelas eksperimen adalah 2 dan nilai siswa terbesar · 

adalah 15, sedangkan nilai siswa terkecil kelas kontrol adalah 2 dan nilai 

siswa terbesar adalah 14. Hasil rata-rata kelas eksperimen adalah 8,58' 

yang m~na lebih besar dari kelas kontrol yaitu 8,44. 

2) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikau dalam tabel 

4.2 berikut: 

Tabel4.2 
· Normalitas Tes Awal (Pretest) Kemampuan Kom:mikasi matematis 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig; -

Eksperimen .946 36 .076 

Kontrol .948 36 .093 
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Berdasarkan basil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, nilai signifikasi 

(Sig.) kelas eksperimen adalah 0,076 dan kelas kontrol adalah 0,093. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masiug-masing kelas lebib besar dari 

taraf Signifikasi yaitu 0,05. Maka, hasil data pretes kemampuan 

komunikasi matematis untuk masiug-masiug kelas berdistribusi normal. 

Untuk mempeijelas hasil uji nonnalitas, perhatikan grafik berikut: 

NormGI Q~ Plot ot'Haall Pretes KKM 

j . 
J_, 
• 

ObnrvcdV.W. 

Grafik4.1 

'' ,Normalitas Q-Q Plot Tes Awal (Pretest) Kelas Eksperimen 

Normal Q.Q PlotofHUII Pr=ro KKM 

l l oi·:.··•'' 
.. _..,, .. 

Observed'laiue 

Grafik4.2 
Normalitas Q-Q Plot Tes Awal (Pretest) Kelas Kontrol 

Dari Grafik 4.1 dan 4.2, terdapat garis lurus dari kiri bawah ke ka..tlan 

atas, yang di kelilingi oleh data atau tanda bulatan yang mendekati dan 

80 

43399.pdf



tersebar di sekeliling garis lurus. Artinya, skor pretest kemampuan 

komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas kontol berasal dati 

populasi yang berdistribusi normal. 

3) Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi norma, dilanjutkan dengan uji homogenitas 

dua vatians dengan menggunakan uji Levene pada program IBM SPSS-23, 

dengan taraf signifikasi adalah 0,05. 

Tabel4.3 
Homogenitas Tes Awal (Pretest) 

[ Levene Statistic I df1 I df2 I Sig. I 
[ 1.403 1 70 .240 

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,240, hal ini lebih besar dati taraf 

kebebaan 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa siswa kelas 

,.,\<,,., ·''" ,._ ' ,_ • ' . ' , , : ~'<" eksperimen dan kelas. kontrol berasal dati populasi yang homogen atau 

sama. 

4) Uji-t Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis 

Uji Perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menguji apakah kedua 

sampel berasal dati kondisi awal dengan rata-rata yang sama. Jika, basil 

kemampuan komunikasi matematis dari kedua kelas berdistribusi normal 

dan homog»..n, selanjutnya dilakukan uji perbedaan dna rata-rata dengan 

uji-t yaitu independent sample !-test dua pihak, dalam hal ini 

menggunakan program IBM SPSS-23 dengan taraf signifikasi 0,05. 

Perumusan hipotesis y311g digunakan adalah sebagai berikut. 
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Ho Tidak terdapai perbedaan rata-rata skor pretest kemampuan 

komunikasi matematis stswa yang mendapatkan model 

pembel!ijaran kooperetif Time Token Arends dan siswa yang 

mendapatkan pembel!ijaran secara konvensional. 

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata skor pretest kernampuan komunikasi 

matematis siswa yang rnendapatkan model pembelajaran 

kooperetif Time Token Arends dan siswa yang mendapatkan 

pembelajan secara konvensional. 

Jli-t etest u· h K 

T Df 

Equal 

v~riances .540 70 

assumed 

Equal 

varia"nces .540 69.23 

not assumed 

emampuan omum as1 
Tabel 4.4 

K 'k 'M atematis 
I-test jiJr Equali)! of Means 

95% Cotifidence 

Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the 

tailed) Difference Difference Difference 

Lower UrJ1Jer 

.591 . .444 .824 -1.199 . 2.087 

.591 .444 .824 -1.199 2.088 

Dari tabel 4.4 diatas, diperoleh pada nilai signifikasi (sig. 2-tailed) 

dengan uji-t adalah 0,591. Hal ini lebih besar dari 0,05, maim Ho diterirna 

atau tidak terdapat perbedaan rata-rata skor pretest kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas eksperimen d:m kelas kontrol. 
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b. Analisis Data Gain 

1) Analisis Deskriptif 

Skor gain dicari untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Statistik deskriptif mengenai skor gain kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabe14.5 dibawah ini. 

Tabel 4.5 
Statistik Deskriprif Data Gai11 

Kelas N Minimum Maksimum Rata-rata Std Deviasi 
Eksperimen 36 .13 .93 .53 .22684 

Kontrol 36 .08 .81 .43 .19017 

Berdasarkan Tabel 4.5, menunjukkan bahwa jumlah siswa di masing-

masing kelas (N) sebanyak 36 siswa. Nilai gain siswa terkecil kelas 

eksperimen adalah 0,13 dan nilai siswa terbesar adalah 0,93, sedangkar.. 

nilai siswa terkecil k~las kontrol adalah 0,08 dan nilai siswa terbesar 

adalah 0,81. Hasil rata-rata kelas eksperimen adalah 0,53 yang mana lebih 

besar dari kelas kontrol yaitu 0,43. 

2) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabcl 

4.6 berikut: 

Tabel4.6 
Hasil Uji Normalitas Data Gain· 

------, 

Kelas 
Shapiro- Wilk 

Statistic Df Sig. 

Eksperimen .964 36 .282 

Kontrol .980 36 .750 
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Berdasarkan basil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, nilai 

signifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,282 dan kelas kontrol adalah 

0,750. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. dari masii1g-masing kelas 

Iebib besar dari taraf signifikaunya yaitu 0,05. Maka, Ho diterima atau 

basil data gain kemampuan komunikasi matematis masing-masing kelas · '" 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhatikan grafik berikut 

ini. 

Normal Q..Q Plot ofHuU Data Gain 

Grafik4.3 
Normalitas Q-Q Plot Data Gain Kelas El.sperimen 

Nc.tmal Q-Q Plot otHasll Dm Gain 

·~~~~~~~~~~ 
a~ Dli a., 1.0 

Oburv.d Valu4 

Grafik4.4 
Normalitas Q-Q Plot Data Gain Kelas Kontrol 

Dari Grafik 4.3 dan 4.4, terdapat garis lurus dari klli bawah ke kanan 

atas, yang di kelilingi oleh data atau tanda bulatan yang mendekati dan 
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tersebar di sekeliling garis lurus. Artinya, data Gain kemampuan 

komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas kontol berasal dari 

popuiasi yang berdistribusi normal. 

3) Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal, dilanjutkan dengan uji homogenitas 

dua varians dengan mengguuakan uji Levene pada program IBM SPSS-23, 

deugan taraf signifikasi adalah 0,05. Tampilan output dari SPSS, di Tabel 

4.7 berikut: 

Tabel4.7 
Homoeemtas Data Gain 

Levene Statistic dfl df2 Si<!. 

1.491 I 70 .226 

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,226, r.al ini lebih besar dari taraf 

kebebasan yaitu 0,05. Maka dapat disimpulkan, bahwa siswa kelas . . . 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempw1yai 

varians sama atau kedua kelas dikatakan homo gen. 

4) Uji-t Data Gain Kemampuan Komunikasi Matematis 

Pengnjian selanjutnya adalah uji Independent Sample t-Test dengan 

taraf signifikam1ya adalah 0,05 pada IBM SPSS-23. Uji hipotesis ini 

dignuakan Wltuk mengetahui apakah peuingkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mendapatkan pembelajarau Time Token Arends 

lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Perumusan hipotesisnya adalah sebagai be1ikut. 
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Ho : Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran kooperetif Time Token Arends 

tidak lebih baik dmipada siswa yang mendapatkan pembelajan 

konvensional. 

Ht : Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran kooperetif Time 1oken Arends 

lebib baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajan secara 

konvensional. 

. 

Hasil output dmi analisis uji kesamaan dua rata-rata data gain, dijelaskan 

dalan tabel4.8 berikut: 

Tabel4.8 
H il u·· D G . K K as J.U-t ata am emam_])_uan "ka "M omuru SI atematis · 

t-test for Equali y of Means 

95% Confidence 

Df 
Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the 

T 
tailed) Difference Difference Difference 

Lower Upper 

Equal variances 
1.93 70 .048 .095 .049 -.00339 .19339 

assumed 

Equal variances 
1.93 67.93 .048 .095 .049 -.00345 .19345 

not assumed 

Dapat disimpulkan baiJwa, nilai Sig (2-tai/ed) didapat 0,048 kurang 

dmi taraf signifikan 0,05. Maka, Ho ditolak dan H1 diterima, atau 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan 

model pembelajaran kooperetif Time Token Arends lebib baik dmipada 

siswa yang mendapatkan pembelajan secara konvensional. 
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c. Pengelompokkan Kemampuan Siswa (Tinggi, Sedang dan Rendah) 

Data yang digunakan untuk mengelompokkan siswa ke dalam 

kelompok tinggi, sedang, dan rendah adalah hasil pretes ke:mampuan 

komunikasi matematis siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis antar siswa pada 

kelompok tinggi, sedang, dan rendah di kelas eksperimen yang 

memperoleh pembelajaran dengan Time Token Arends lebih baik daripada 

siswa kelompok tinggi, sedang, dan rendah di kelas kontrol yang 

memperoleh pem~elajaran secara konvensional. Adapun konsep 

pengklasifikasian kemampuan siswa diambil dari Arikunto (2012: 298-

301 ), dalam hal ini proses pengoiahan menggunakan program IBM SPSS-

23 dan taraf sigfikannya 0,05. Penjelasan kriteria penge1ompokkan siswa, 

dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel4.9 
Kri . p tena engeloml!o kka 'ka • n Kemampuan Komum SI Matematis 

Kriteria Kemampuan Komunikasi Matematis (x) Ket 

x ~ 70 % dari skor maks x2: 14 T 

55% dari skor maks <:.. < 70% dari skor maks 11 <x<l4 s 
x ~55 % dari skor maks X~ ll R 

1) Analisis Data Gain Kelompok Tinggi 

a) Analisis Deskripsi Data Gain Kelompok Tinggi 

Data gain kelompok tinggi digunakan untuk mengetahui apakah 

peningkatan kemampuan komnnikasi mate::matis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran kooperatif Time Token Arends pada siswa berkemampuan 

tinggi lebih baik daripada siswa berkemampuan tinggi yang mendapatkan 
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pembelajaran secara konvensional. Statistik deskriptifuya dapat dilihat 

pada Tabel 4 .I 0 dibawah ini. 

Tabel4.10 
Statistik Deskriprif Data Gain Kel Tinggi . 

Kelas N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi 

Eksnerimen 4 .17 .83 .45 .32 

Kontrol 4 .17 .67 .46 .25 

Menghasilkan bahwa jumlah siswa kelompok tinggi di masing-masing 

kelas (N) sebanyak 4 siswa. Nilai terkecil kelas eksperimen adalah 0,17 

dan ni!ai siswa terbesar adalah 0,83, sedangkan nilai siswa terkecil kelas 

kontrol adalah 0,17 dan nilai siswa terbesar adalah 0,67. 

b) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetabui apakal1 data 

berdistribnsi normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel 

i · 4.11 berikut 

Tabel4.11 
Hasil Uji Normalitas Data Gain Kei.Tinggi 

Kelas 
Shaoiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Eksnerimen .879 4 .334 

Kontrol .846 4 .215 

Berdasarkan hasil uji nonnalitas dengan uji Shapiro-Wilk, nilai 

signifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,334 dan kelas kontrol adalah 

0,215. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing-maiing kelas lebih 

besar dari taraf Signifikan yaitu 0,05 Maka, Ho diterima atau hasil data 
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gain kelompok berkemampuan tinggi berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

Normal Q.Q Plot of HasiJ gain kelompok tlnggl 

Observed Value 

Grafik4.5 
Normalitas Q-Q Plot Data Gain 

Kel.Tinggi Kelas Eksperimen 

Normal Q-Q Plotof'Hasn gain kelompok tlnggl 

Graflk4.6 
Normalitas Q-Q Plot Data Gain 

Kel. Tinggi Kelas Kontrol 

Dari Gafik 4.5 dan 4.6, terlihat garis lurus dari kiri bawab ke kanan atas 

dan terdapat data yang tersebar di sekeliling garis lurus. Artinya, s..'<:or gain 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelompok tinggi pada kelas 

eksperimen dan kelas kontol berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 
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c) Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal, dilanjutkan dengau uji homogenitas 

dua varians dengau menggunakan uji Levene pada program IBM SPSS-23, 

dengan taraf signifikasi adalah 0,05. Tampilan output dari SPSS, di Tabel 
'·· 

4.12 berikut: 

Tabel4.12 
Hasil Uji Homogenitas Data Gain Kel. Tinggi 

I Levene Statist~~4 ~ dfl 
1

1 df2 
6

1 Si~~76 1 

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,376, hal ini lebih besar dari taraf 

kebebaan 0,05. Maka dapat disimpulkan, bahwa siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau 

kedua kelas dikatakan homogen. 

d) Uji-t Data Gain Kelompok Tinggi 

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran 

Time Token Arends pada siswa berkemampuan tinggi lebih baik daripada 

s1swa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Dengau 

menggunakan menggnnakan Independent Sample t-Test dengau taraf 

signifikannya adalah 0,05 pada IBM SPSS-23 Perumusan hipotesis 

statistiknya adalah sebagai berikut: 

Ho: Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token 

Arends pada kelompok siswa berkemampuan tinggi tidak lebih baik 
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dari pada s1swa berkemampuan tinggi yang mendapatkan 

pembelajaran konvensio_nal. 

H1: Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token ... 
Arends pada kelompok siswa berkemampuan tinggi lebib baik 

daripada siswa berkemampuan tinggi yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. 

Tabel4.13 
s Jil-t ata am e ompo ID!!ID Ha il U'" D G . K! I k T" 

t-test for Eaualitv of Means 

95% Confidence 

Df 
Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the 

t 
tailed) Difference Difference Difference 

Lower Upper 

Equal variances 
-.029 

assumed 
6 .042 -.01 .204 -.508 .488 

Equal variances 
-.029 5.68 .042 -.01 .204 -.515 .495 

not assumed 

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat disimpulkan bal!wa, nilai Sig (2-tailed) 

adalal! 0,042 lebib kecil dari taraf signifikan 0,05. Maka, Ho ditolak dan H1 

diterima, atau peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada 

kelompok siswa berkemampuan tinggi lebib baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. 

2) Analisis Data Gain Kelompok Sedang 

a) Analisis Deskripsi Data Gain Kelompok Sedang 

Data gain kelompok sedang digunakan untuk mengetal!ui apakah 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan 
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pembelajaran kooperatif Time Token Arends pada siswa berkemampuan 

sedang lebih baik daripada siswa berkemampuan sedang yang 

mendapatkan pembelajaran secara konvensional. Statistik deskriptifuya 

dapat dilihat pada Tabel4.14 dibawah ini. 

Tabel4.14 
Statistik Deskriprif Data Gai11 Kel.Sedang 

Kelas N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi 

Eksoerimen 9 .13 .88 .56 .27 

Kontrol 4 .38 .63 .57 .13 

Menghasilkan bahwa jumlah siswa kelas eksperimen dan kontrol (N) 

adalah 9 siswa dan 4 siswa. Hasil rata-rata kelas eksperimen adalah 0,56, 

sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 0,57. 

b) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan unttik mengetahui apakah data 

berdistnbusi normal atau tidak. Hasi1 pengolahan, disajikan dalam tabel 

4.15 berikut: 

Tabel4.15 
Hasil Uji Normalitas Data Gain Kel.Sedang 

Kelas 
Statistic 

Sh iro-Wilk 
Df Si . 

Eks rimen .933 9 .513 

Kontrol .773 4 .062 

Berdasarkan basil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, nilai 

signifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,513 dan kelas kontrol ad'llah 

0,062. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing-masing kelas lebih 

besar dari taraf Signifikasi yaitu 0,05 Maka, Ho diterima atau basil data 
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gain kelompok berkemampuan sedang berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Untuk mempeijelas hasil uji normalitas, perhatikan 

grafik beriknt. 

Normal Q.Q Plot otHasll gain klllompok aedang 

ObsHYed Value 

Grafik4.7 
Normalitas Q-Q Plot Data Gain 
Kei.Sedang Kelas Eksperimen 

Nonnal Q-Q Plot ofHasll gain kelompok sedang 

ObnrwdVal11e 

Grafik4.8 
Normalitas Q-Q Plot Data Gain 

Kei.Sedang Kelas Kontrol 

Dari Gafik 4.7 dan 4.8, terlihat garis luruh dari kiri bawah ke kanan atas 

dan terdapat data yang tersebar di sekeliling garis !urns. Artinya, skor gain 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelompok sedang pada kelas 
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eksperimen dan kelas kohtol berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

c) Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal, dilanjutkan dengan uji homogenitas 

dna varians dengan menggnnakan uji Levene pada program IBM SPSS-23, 

dengan taraf signifikasi adalah 0,05. Tampilan output dari SPSS, di Tabel 

4.16 berikut: 

Tabel4.16 
Hasil Uji Homogenitas Data Gain Kel.Sedang 

I Levene Statistic I dfl I df2 I Sig. I 
. 3.943 1 11 .073 

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,073, hal ini lebih besar dari taraf 

kebebaan 0,05. Maka dapat disimpulkan, bahwa siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau 

kedua kelas dikatakan homogen. 

d) Uji-t Data Gain Kelompok Sedang 

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran 

Time Token Arends pada siswa berkemampuan sedang lebih baik daripada 

siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Dengan 

menggnnakan menggnnakan Independent Sample t-Test dengan taraf 

signifikannya adalah 0,05 pada IBM SPSS-23. 
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Ho : Peningkatan rata-rata kemamplian komunikasi matematis siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token 

Arends pada kelompok siswa berkemampuan sedang tidak lebih baik 

dari pada siswa berkemampuan sedang yang mendapatkan ·. 

pembelajaran konvensional. 

Hi : Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mendapatkan model · pembelajaran kooperatif tipe Time Token 

Arends pada kelompok siswa berkemampuan sedang Iebih baik 

daripada siswa berkemampuan sedang yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. 

Tabel4.17 
as Ill- a am ompo e ane: H ilU"tDtaG' Kel kSd 

t-testfor Equality o(Means 
95% 

Sig. (2- Mean Std. Error 
Confidence 

T Df 
tailed) Difference Difference 

Interval of the 
Difference 

Lower 'Uvver 

Equal variances 
-.177 

assumed 
II .863 -.026 .145 -.344 .293 

Equal variances 
not assumed 

-.227 10.6 .825 -.0261 .113 -.275 .223 

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat disimpulkan bahwa, nilai Sig (2-tailed) 

didapat adalah 0,863 Iebih besar dari taraf signifikan 0,05. Maka, Ho 

diterima dan Hi ditolak, atau peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Time Token Arends pada kelompok siswa berkemampuan sedang tidak 

Iebih baik daripada siswa berkemampuan sedang yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. 
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3) Analisis Data Gain Kelompok Rendall 

a) Analisis Deskripsi Data Gain Kelompok Rendall 

Data gain kelompok rendah dignnakan untuk mengetalmi apakah 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan 
• .. 

pembelajaran kooperatif Time Token Arends pada siswa berkemampuan 

rendah lebih baik daripada siswa berkemampuan rendah yang 

mendapatkan pembelajaran secara konvensional. Statistik deskriptifnya 

dapat dilihat pada Tabel4.18 dibawah ini. 

Tabel4.18 
Statistik Deskriprif Data Gain Kei.Rendah 

Kelas N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi 

Eksoerimen 23 .15 .93 .529 .20 

Kontrol 28 .08 .81 .408 .17 

Menghasilkan bahwa jnmlah siswa kelas eksperimen dan kontrol (N) 

adalah 23 siswa dan 28 siswa. Hasil rata-ratanya pada kelas eksperimen 

adalah 0,529 yang mana lebih besar dari kelas kontrol yaitu 0,408. 

b) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel 

4.19 berikut: 

Tabel4.19 
Hasil Uji Normalitas Data Gain Kel.Rendah 

Kelas 
Statistic 

Shaoiro-Wilk 

Df Sig. 

Eksperimen .968 23 .649 

Kontrol .972 28 .645 
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Berdasarkan basil uji nonnalitas dengan uji Shapiro-Wilk, nilai 

signifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,649 dan kelas kontrol adalah 

0,645. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing-masing kelas lebih 

besar dari taraf Signifikasi yaitu 0,05 Maka, Ho diterima atau hasil data 

gain kelompok berkemampuan rendah berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Untuk memperjelas basil uji normalitas, perhatikan 

grafik berikut. 

Nonnal Q.Q Plot ofHaall gain ktlcmpok aodang 

Grafik4.9 
Normalitas Q-Q Plot Data Gain 
Kel.Rendah Kelas Eksperimen 

Normal Q-Q PlotofHasil gain kelompok aadang 

Oburvecl YaJu• 

Grafik4.10 
Normalitas Q-Q Plot Data Gain 

Kei.Rendah Kelas Kontrol 
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Dari Gafik 4.9 dan 4.10, terlihat garis-lurus dari kiri bawah ke kanan 

atas dan terdapat data yang tersebar di sekeliling garis lurus. Artinya, skor 

gain kemampuan komunikasi matematis siswa kelompok rendah pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

c) Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilanjutkan UJI 

homogenitas dua varians dengan menggunakan uji Levene pada program 

IBM SPSS-23, deng_an taraf signifik~si adalah 0,05. Tampilan output pada 

Tabe14.20 berikut: 

Tabel4.20 
Basil Uji Homogenitas Data Gain Kel.Rendah 

I Levene Statistic I dfl I df2 I Sig. I 
. .190 1 49 .665 

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,665, hal ini lebih besar dari taraf 

kebebaan 0,05. Maka dapat disimpulkan, bahwa siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau 

kedua kelas dikatakan homo gen. 

e) Uji-t Data Gain Kelompok Rendah 

Uji Independent Sample t-Test ini digunakan untnk mengetahui apakah 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran Time Token Arends pada siswa berkemampuan rendah lebih 

baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Pengolahan menggunakan IBM SPSS-23 dengan taraf signifikannya adalah 

0,05. Perumusan hipotesis statistiknya adalah: 
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Ho : Peningkatan rata-rata RemainpuaiJ. koiminikasi matematis siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token 

Arends pada kelompok siswa berkemampuan rendah tidak lebih baik 

dari pada siswa berkemampuan rendah .yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. 

HI : Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token 

Arends pada kelompok siswa berkemampuan rendah lebih baik 

daripada siswa berkemampuan rendah yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. 

Tabel4.21 
as Jjl-t ata arn H il u·· D G, • Kel ompo kR d h en a 

t-test for Equality of Means 

95% Confidence 

Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the 
t Df 

tailed) Difference Difference Difference 

Lower Upper 

Equal variances 
2.23 49 .030 .121 .054 .012 .229 

Assumed 

Equal variances 
2.22 45.6 .032 

nota.•sumed 
.121 .055 .Oil .231 

Berdasarkan Tabel 4.21 dapat disimpulkan bahwa, nilai Sig (2-tailed) 

didapat adalah 0,03 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Maka, Ho ditolak 

dan HI diterima, atau peningkatan kemampuan komunikasi tnatematis 

siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token 

Arends pada kelompok siswa berkemampuan rendah lebih baik daripada 

s1swa berkemampuan rendah yang mendapatkan pembelajaran 

konvensionai. 
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Pencapaian peningkatan pada kemalnpuah komtuiikasi matematis siswa, 

dirangkum pada tabel4.22. 

Tabe14.22 
Klasifikasi Pencapaian Kemampuan Komunikasi Matematis Ll 

Peningkatan KKM Pencapaian 
SecaraUmum Signifikan 

Kelompok Timuti Signifikan 
Kelompok Sedang Tidak Signifikan 
Kelompok Rendah Signifikan 

2. Analisis Data Self-tifficacy 

a. Analisis Data Skala Awal Self-efficacy . 

1) Analisis Deskriptif Self-efficacy 

Seperti halnya pretest kemampuan komunikasi matematis, skala awal 

self-efficacy juga diberikan kepada siswa sebelum pembelajaran 

berlangsung. Pemberian angket self-efficacy bertujuan tmtuk mengetahui 

kondisi awal self-efficacy yang dimiliki siswa di kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan program IBM 

SPSS-23 dengan taraf signifikan adalah 0,05. 

Tabel4.23 
Statistik DeskriprifData Skala Awal Sel I:. Efficacy 

Kelas 
Skor Std. 

N Minimum Maksimum 
Total 

Rata-rata 
Deviasi 

Eksoerimen 36 44 67 80 55.22 5.900 

Kontrol 36 41 62 80 53.08 5.261 

Berdasarkan tabel 4.23 menunjukkan bahwa jumlah siswa di masing-

masing kelas (N) sebanyak 36 siswa. Nilai siswa terkecil kelas eksperimen 

adalah 44 dan nilai siswa terbesar adalah 67, sedangkan nilai siswa terkecil 

kelas kontrol adalah 41 dan nilai siswa terbesar adalah 62. Hasil rata-rata 

100 

43399.pdf



kelas eksperimen· adalah 55,22 yang mana lebih besar dari kelas kontrol 

yaitu 53,08. 

2) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan nntuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel 

4.24 berikut: 

Tabel4.24 
Normalitas Skala Awal Self-E.ffwacy 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Eksperimen .966 36 .330 

Kontrol .973 36 .528 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, uilai 

siguifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,33 dan kelas kontrol adalah 

0,528. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing-masing kelas lebih 

besar dari taraf Siguifikasi yaitu 0,05. Maka, hasil data skala awal self-

efficacy untuk masing-masing kelas berdistribusi normal. Untuk 

mempeJjelas basil uji normalitas, perhatikan grafik berikut ini: 

Normal Q.QPiotoi'Hull 

Obsernd Value 

Grafik4.11 
Normalitas Q-Q Plot Skala Awal Self-Efficacy Kelas Eksperimen 

101 

43399.pdf



Grafik4.12 
Normalitas Q-Q Plot Skala Awal Self-Efficacy Kelas Kontrol 

Dari Grafik 4.11 dan 4.12, terlihat garis !urns dari kiri bawah ke kanan 

atas dan terdapat data seperti titik bulatan yang tersebar di sekeliling garis 

lurus. Artinya, skor pretes kemampuan komtmikasi matematis kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

3) Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal, dilanjutkan dengan uji homogenitas 

dua varians dengan menggunakan uji Levene pada program IBM SPSS-23, 

dengan taraf signi:fikasi adalah 0,05. Tampilan output dari SPSS, di tabel 

berikut 

Tabel4.25 
Hasil Uii Homogenitas Skala Awal Self-E(ficacv 

Levene Statistic dfl df2 Sig. 

1.326 1 70 .253 

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,253, hal ini lebih besar dati taraf 

kebebaan 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa skala awal self-
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efficacy siswa kelas eksperirneii dan-kelas kontrol berasar dirri popnlasi 

homo gen. 

4) Uji-t Skala Awal Self-Efficacy 

Uji-t atau independent sample /-test dengan dua pihak d.igunakan untuk 

menguji apakah kedua sampel berasal dari kondisi awal yang sam<'· atau 

tidak ada perbedaan. Pengolahan menggunakan program IBM SPSS-23 

dengan taraf signifikasi 0,05. Perumusan hipotesis yang digtmakan adalah 

sebagai beriknt 

Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata skor skala awal self efficacy siswa 

yang mendapatkan pembelajaran lime token arends dan siswa yang 

mendapat pembelajaran konvensional. 

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata skor skala awal self efficacy siswa yang 

mendapatkan pembelajaran lime token arends dan siswa yang 

mendapat pembelajaran konvensional. 

Tabel4.26 
Hasil U_ji-t Skala Awal Self-Efficacv 

t-testfor Equali v of Means 

Std. 95% Confidence 

Sig. (2-
Mem! 

Error Interval of the 
t Df 

tailed) 
Differenc 

Differenc Difference 
e 

e Lower Upper 

Equal variances 
1.62 70 .109 

assumed 
2.14 1.32 -.489 4.766 

Equal variances 

no/assumed 
1.62 69.1 .109 2.14 1.32 -.489 4.767 

Dari tabel 4.26, d.iperoleh basil signifikan (sig. 2-tailed) dengan uji-t 

adalah 0,109. Hal ini lebih besar dari 0,05, maka Ho d.iterima atau tidak 

terdapat perbedaan rata-rata skor skala awal self-efficacy siswa yang 

mendapatkan pembelajaran lime token arends dan siswa yang mendapat 

pembelajaran konvensional. 
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b. Analisis Data Gain Self-Efficacy 

1) Analisis Deskriptif 

Skor gain dicari untuk mengetahui peuingkatan self-efficacy siswa. 

Statistik deskriptif mengenai skor gain kelas eksperimen dan kelas kontrol ... 
dapat dililiat pada Tabel 4.27 dibawah ini. 

Tabel4.27 
Statistik Deskriprif Data Gai11 Self-Efficacy 

Kelas N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi 

Eksperimen 36 .05 .61 .2292 .1252 
Kontrol 36 41 62 53.08 5.261 

Berdasarkan Tabel 4.27 diatas, menunjukkan bahwa jwnlah siswa di 

masing-masing kelas (N) sebanyak 36 siswa. Hasil rata-rata kelas 

eksperimen adalah 0,23 untuk kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol 

menghasilkan berbeda dengan kelas kontrol yaitu 53,08. 

2) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi 

normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel4.28 berikut: 

Tabel4.28 
Hasil U.ii Normalitas Data Gai11 Self-Efficacy 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Eksperimen .952 36 .120 

Kontrol .947 36 .086 

Berdasarkan basil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, niiai 

signifikasi (Sig.) kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,120 dan 

0,086. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing-masing kelas lebih 
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besar dari taraf signifikan yaitu 0,05. Maka, Ho diterima atau basil data 

gain self-efficacy berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk 

memperjelas basil uji normalitas, perhatikan grafik berikut ini: 

Normal Q..Q Plot of Hull Data Galli . 

l 
J .. L.'::; ::.· .. :J::'U:C' 

Grafik4.13 
Nonnalitas Q-Q Plot Data Gain Kelas Eksperimen 

) 

l 

Nonnal Q-Q Plot of Hull Dllta Gill" 

Observed Valu• 

Grafik4.14 
Nonnalitas Q-Q Plot Data Gain Kelas Kontrol 

Dari Grafik 4.13 dan 4.14, terlihat garis lurus dari kiri bawah ke kanan 

atas dan terdapat data yang tersebar di sekeliling garis lurus, 

mencerminkan data berdistribusi normal. Artinya, data gain self-efficacy 

dari kelas eksperimen dan kelas kontol berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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~ 3) Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan uji nonnalitas, dilanjutkan dengan uji homogenitas _ 

dua varians dengan menggunakan uji Levene pada program IBM SPSS-23, 

dengan taraT signifikasi adalah 0,05. Tampilan output dari SPSS, di Tabel 

4.29 berikut: 

Tabel4.29 
Basil Uji Homoe:enitas Data Gain Self-ef/icac 

Levene Statistic dfl df2 Si_g. 

.052 1 70 .821 .. 

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,821, hal ini lebih besar dari taraf 

kebebaan 0,05. Maka dapat disimpulkan, bahwa siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau 

kedua kelas dikatakan homo gen. 

4) Uji-t Data Gain Self-Fjjicacy 

Uji Independent Sample t-Test ini digunakan untuk mengetahui apakah 

peningkatan self-efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran Time 

Token Arends Iebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. Pengolahan menggunakan IBM SPSS-23 _ dengan taraf 

signifikannya adalah 0,05. Pernmusan hipotesis statistiknya adalah sebagai 

berikut: 

Ho : Peningkatan rata-rata selj:efficacy siswa yang memperoleh model 

pembelajaran kooperatiftipe Time Token Arends tidak lebih baik dari 

pada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 
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H1 : Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang memperoleh model 

pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends lebih baik dari pada 

siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Hasil output dijelaskan dalam tabel4.30 berikut: 

Tabel4.30 
Hasil U.ii-t Data Gai11 Self-ef(icacv 

t-testfor Equality o(Means 

95% 

Sig. (2- Mean Std Error 
Confidence 

t Df Interval of the 
tailed) Difference Difference 

Difference .. 
Lower UDDer 

Equal variances 
1.76 

assumed 
70 .043 .042 .024 -.00552 .0882 

Equal variances 
1.76 

not assumed 
68.8 .043 .042 .024 -.00553 .0883 

Berdasarkan Tabel 4.30, nila Sig. (2-tai/ed) adalah 0,043 lebih kecil 

dari taraf signifikan 0,05. Maka, Ho ditolak dan H, diterima, atau 

peningkatan self-efficacy siswa yang memperoleh model pembelajaran 

kooperatif tipe Time Token Arends lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensicnal. 

d. Pengelompokkan Self-Efficacy Siswa (Tinggi, Sedang dan Rendah) 

Data yang digunakan untuk mengelompokkan self-efficacy siswa ke 

dalam kelompok tinggi, sedang, dan rendah disesuaikan dengan hasil 

kemampuan komunikasi matematis masing-masing siswa. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah peningkatan aspek sikap yaitn self-

efficacy antar siswa pada kelompok tinggi, sedang, dan rendah di kelas 

eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan Time Token Arends 
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lebih baik daripada·siswa kelompok tinggi, sedang, dan reitdah di kelas 

kontrol yang memperoleh pembelajaran secara konvensional, dengan 

menggnnakan program IBM SPSS-23 dan taraf sigfikarmya 0,05. 

1) Analisis Data Gain Self-Efficacy Kelompok Tinggi ... 

a) Analisis Deskripsi Data Gain Kelompok Tinggi 

Data gain self-efficacy kelompok tinggi digtmakan untuk mengetahui 

apakah peningkatan self-efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran 

kooperatif Time Tolcen Arends pada siswa berkemampuan tinggi lebih baik 

daripada siswa berkemampuan tinggi yang mendapatkan pembelajaran 

secara konvensional. Statistik deskriptifuya dapat dilihat pada Tabel 4.31. 

Tabel4.31 
Statistik Deskriprif Gai11 Self-Efficacy Kel. Tinggi 

Kelru! N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi 

Eksperimen 4 .06 .21 .163 .06898 

Kontrol 4 .10 .67 .265 .27086 

Menghasilkan bahwa jumlah siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah 4 siswa. Hasil rata-rata kelas eksperimen adalah 0,163 dan kelas 

kontrol yaitu 0,265. 

b) Uji Norrnalitas 

Pengujian norrnalitas bertujuan untuk mengetahui apakab data 

berdistnbusi normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel 

4.32 berikut: 

Tabel4.32 
Basil Uji Normalitas Data Gain Self-Efficacy Kei.Tinggi 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Eksperimen .744 4 .034 

Kontrol .703 4 .013 

108 

43399.pdf



Berdasarkan basil uji nonnalitas dengan uji Shapiro:wak, nilai 

signifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,034 dan kelas kontrol adalah 

0,013. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing-masing kelas lebib 

kecil dari taraf signifikan yaitu 0,05. Maka, Ho ditolak dan H1 diterima, 

atau basil data gain self-efficacy kelompok berkemampuan tinggi berasal 

da...ri populasi yang tidak berdistribusi normal. Untuk mempeijelas basil uji 

nonnalitas, perhatikan grafik berikut ini: 

Normal Q.Q Plot ofHasll 

Grafik4.15 
Normalitas Q-Q Plot Gain Self-Efficacy 

Kel.Tinggi Kelas Eksperimen 

Nonnal Q-QPiotofHasil 

Observed VWe 

Grafik4.16 
Normalitas Q-Q Plot Gain Self-Efficacy 

Kel.Tinggi Kelas Kontrol 
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Dari Gafik 4.15-dan 4.16, terlihat garis lurus dari kiri bawah ke kanan 

atas dan terdapat data atau bulatan yang tersebar cukup jauh dari garis. 

Artinya, skor gain self-efficacy siswa kelompok tinggi pada kelas 

eksperimen dan kelas kontol berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal. 

c) Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal, dilanjutkan dengan uji bomogenitas 

.dua varians dengan menggunakan uji Levene pada program IBM SPSS-23, 

dengan taraf signifikasi adalah 0,05. Tampilan output dari IBM SPSS, di 

Tabel4.33 berikut: 

Tabel4.33 
Hasil Uji Homogenitas Gain Self-Efficacy Kel. Tinggi 

Levene Statistic dfl df2 Sig. 

4.587 1 6 .076 

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,076, hal ini lebih besar dari taraf 

kebebaan 0,05. Maka dapat_disimpulkan, bahwa siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau 

kedua kelas dikatakan homogen. 

d) Uji Mann-Whitney Data Gain Kelompok Tinggi 

Uji bipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah peningkatan self-

efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran Time Token Arends pada 

siswa berkemampuan tinggi lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. Dikarenakan dari basil uji normalitas, didapat 
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·· ··bahwa data tidak berdistribusi normal, karena hasil Sig. ·lebih kecil dari 

derajat kebebasan yaitu 0,05. 

Ho : Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada kelompok 

siswa berkemarnpuan tinggi tidak lebih baik dari pada siswa 

berkemampuan tinggi yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. 

H1 : Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang meudapatkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada kelompok 

s1swa berkemarnpuan tinggi lebih baik daripada siswa 

berkemarnpuan tinggi yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. 

Tabel4.34 
Hasil U:ii Gain Self-J!;[{icucy Kelompok TiDl!:l~ 

Mann-Whitney U 7.000 

Wilcoxon W 17.000 

z -.290 

Asymp. Sig,JJ.-tailedl .772 

Exact SiJI. f2*0-tai/ed SiJI.)l .886b 

Berdasarkan Tabel 4.34, dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed) 

menghasi!kan 0, 772. Hal ini lebih besar dari taraf signifikan 0,05. Maka, Ho 

diterima dan H 1 ditolak, atau peningkatan self-efficacy siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran kooperatiftipe Time 1'okenArends pada 

kelompok siswa berkemarnpuan tinggi tidak lebih baik dari pada siswa 

berkemampuan tinggi yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 
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2) Analisis Data GairrSelf-Efficacy Kelompok Sedang 

a) Analisis Deskripsi Data Gain Kelompok Sedang 

Data gain self-efficacy kelompok sedang digunakan untuk mengetahui 

apakah peningkatan self-efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran ... 

kooperatif Time Token Arends pada siswa berkemampuan sedang lebih 

baik daripada siswa berkemampuan sedang yang mendapatkan 

pembelajaran secara konvensional. Statistik deskriptifhya dapat dilibat 

pada Tabe\4.35. 

Tabel4.35 
Statistik Deskriprif Gain Self-Efficacy Kel.Sedang 

Kelas N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviation 

Eksperimen 9 .OS .61 .24 .161 

Kontroi 4 .07 .20 .13 .062 

Mengbasilkan bahwa jumlah siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah 9 dan 4 siswa. Hasil rata-rata kelas eksperimen adalah 0,24 yang 

mana lebih besar dari kelas kontrol yaitu 0,13. 

b) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistnbusi normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel 

4.36 berikut: 

Tabel4.36 
Basil Uji Normalitas Data Gain Self-Efficacy Kel.Sedang 

Kelas 
Shaviro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Eksperimen .859 9 .094 

Kontrol .903 4 .444 

112 

43399.pdf



Berdasarkan basil- uji"- nonnalitas dengan uji Shapiro-Wilk, nilai 

signifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,094 dan kelas kontrol adalah 

0,444. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing-masing kelas lebih 

besar dari taraf Signifikasi yaitu 0,05 Maka, Ho diterima atau hasil da(ll ... 
gain self-efficacy kelompok berkemampuan sedang berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Untuk memperjelas hasil uji normalitas, 

perhatikan grafik berikut ini: 

~onnal Q.Q Plot ofHasD 

Grafik4.17 
Normalitas Q-Q Plot Gain Self-Efficacy 

Kei.Sedang Kelas Eksperimen 

Nonnal Q.Q Plot of Hesll 

ObserndVztu. 

Grafik4.18 
Normalitas Q-Q Plot Gain Self-Efficacy 

Kel.Sedang Kelas Kontrol 
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Dari Gafik-4.17dan 4:18,terlihat giiris lurus diui kiri liawah ke kimau 

atas, terdapat data atau bulatau yang berimpit atau mendekat garis lurus, 

sehingga data berdistribusi normal. 

··· c) Uji Homogenitas 

Setelah dilakukau uji ncrmalitas, dilaujutkau dengau uji homogenitas 

dua variaus dengau menggunakau uji Levene pada program IBM SPSS-23, 

dengau taraf signifikasi adalah 0,05. 

Tabel4.37 
Hasil Uji Homogenitas Gain Self-Efficacy Kel.Sedang 

I Levene Statistic I dfi I df2 I Sig. I 
. .611 1 11 .451 

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,451, hal ini lebih besar dari taraf 

kebebaau 0,05. Maka dapat disimpulkau, bahwa siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau 

kedua kelas dikatakan homogen. 

d) Uji-t Data Gain Kelompok Sedang 

Uji Independent Sample t-Test ini digunakan untuk mengetahui apakalt 

peningkatan self-efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran Time 

Token Arends pada siswa berkemampuan sedang lebih bai.lc daripada siswa 

yang mendapatkan pernbelajaran konvensional. Pengujian menggunakau 

IBM SPSS-23 dengan taraf signifikannya adalah 0,05. Perumusan hipotesis 

statistiknya adalah: 

Ho : Peuingkatau rata-rata self-efficacy siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada kelompok 
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stswa . berkemampuan ·sedatig tidak lebih baik dari pada siswa 

berkemampuan sedang yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. 

Ht : Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada kelompok 

stswa berkemampuan sedang lebih baik daripada stswa 

berkemampuan sedang yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. 

Tabel4.38 
Hasil Uji-t Gain Self-Efficacy Kelompok Sedane: 

t-test for Eaualitv of Means 

95% 

Sig. (2- Mean Std. Error 
Confidence 

T df 
tailed) Difference Difference 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Equal variances 

assumed 
1.09 II .0405 .110 .085 -.077 .29610 

Equal variances 
1.47 

not assumed 
10.9 .0405 .109 .062 -.027 .24623 

Berdasarkan Tabel 4.38 dapat disimpulkan bahwa, hasil Sig.(2-tailed) 

adalalt 0,04 Iebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Maka, Ho ditolak dan Ht 

diterima, atau peningkatan self-efficacy siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada kelompok siswa 

berkemampuan sedang lebih baik daripada siswa berkemampuan rendah 

yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 
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3) Analisis Data Gain Self-Efficlicy Kelorilpok Rendah -

a) Analisis Deskripsi Data Gain Kelompok Rendah 

Data gain self-efficacy kelompok rendah dignnakan lll!tuk mengetabui 

apakah peningkatan self-efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran ... 
kooperatif Time Token Arends pada siswa berkemampuan rendah lebih 

baik daripada siswa berkemampuan rendah yang mendapatkan 

pembelajaran secara konvensional Statistik deskriptifnya dapat dilihat 

pada Tabel4.39. 

Tabel4.39 
Statistik Deskriprif Gain Self-EffiCacy Kel.Rendah 

Kelas N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

Eksperimen 23 .08 .59 .235 .118 

Kontrol 28 .03 .60 .196 .117 

Menjelaskan bahwa jumlah siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yaitu 23 dan 28 siswa. Hasil rata-rata kelas eksperimen adalah 0,235 dan 

kelas kontrol 0,196. 

b) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan lll!tuk mengetahui data berdistribusi 

normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel4:40 berikut: 

Tabel4.40 
Hasil Uji Nonnalitas Data Gain Self-Efficacy Kel.Rendah 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Eksperimen .918 23 .061 

Kontrol .930 28 .063 
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Berdasarkan basil -ujf noi:iiiillitiis--dengaii .. uji Shapiro~ Wille, nilai 

signifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,061 dan kelas kontrol adalah 

0,063. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing-masing kelas lebih 

besar dari taraf Signifikasi yaitu 0,05 Maka, Ho diterima atau basil data ·. 

gain self-efficacy kelompok berkemampuan rendah berdistribusi normal. 

Untuk mempe!jelas basil uji normalitas, perhatikan grafik berikut ini: 

Normal Q..Q Plot of Hull 

l l .~·c;.-,,:::-•;:: .• (.",1 

,; 

ObservadValue 

Grafik4.19 
Normalitas Q-Q Plot Gain Self-Efficacy 

Kel.Rendah Kelas Eksperimen 

NormAl ~..Q PlotorHasii 

IJbs.ervalfYalue 

Grafik4.20 
Normalitas Q-Q Plot Gain Self-Efficacy 

Kei.Rendah Kelas Kontrol 

117 

43399.pdf



Dari Gafik 4 J 9 dan 4:20 ;terlilia1 garis linus diui kiri bawah ke kanan 

atas, terdapat data dengan bentnk bulatan-bulatan kecil yang tersebar di 

sekeliling garis Iurus, sehingga data dikatakan berdistribusi normal. 

c) Uji Ho"logenitas 

Setelah dilakukan tlii normalitas, dilanjutkan dengan uji homogenitas 

dua varians dengan menggunakan uji Levene pada program IBM SPSS-23, 

dengan taraf signifikasi adalah 0,05. Tampilan output dari SPSS, di Tabel 

4.41 berikut: 

Tabel4.41 
Basil Uji Homogenitas Gain Self-Efficacy Kel.Rendah 

I Levene Statistic I df1 I d£2 I Sig. I 
. .007 1 49 .934 

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,934, hal ini lebih besar dari taraf 

kebebaan 0,05. Maka dapat disimpulkan, bahwa siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau 

kedua kelas dikatakan homogen. 

d) Uji-t Data Gain Kelompok Rendah 

Uji hipotesis ini digunakan untnk mengetahui apakah peningkatan self-

efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran Time Token Arends pada 

siswa berkemampuan rendah Iebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. Dengan menggunakan Independent Sample t-

Test dengan taraf signifikannya adalah 0,05 pada IBM SPSS-23. 
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Ho : Peningkatan rata-rafa self-efficacy siswa- yang -inendapatkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada kelompok 

siswa berkemampuan rendah tidilk lebih baik dari pada siswa 

berkemampuan rendah yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. 

Hi : Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada kelompok 

siswa berkemampuan rendah lebih baik daripada siswa 

berkemampuan rendah yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. 

Tabel4.42 
Hasil Uii-t Gain Self-Efficacv Kelompok Rendab 

t-test for Eaua/it o(Means 

95% 

Sig. (2- Mean Std. Error 
Confidence 

T df Interval of the 
tailed) Difference Difference 

Difference 

Lower Upper 

Equal 

variances 1.62 49 .111 .0498 .031 -.012 .112 

assumed 

Equal 

. variances not 1.62 46.7 .112 .0498 .031 -.012 .. 112 

assumed 

Berdasarkan Tabel 4.42 dapat disimpulkan bahwa, nilai Sig.(2-tailed) 

0.112 lebih besar dari taraf signifikan 0,05. Milka, Ho diterima dan Hi 

ditolilk, atau peningkatrui self-efficacy sisvra yang mendapatkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada kelompok siswa 
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berkemampuan rendah tidak lebili oaik dan pada siswa berkemampuan 

rendah yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Tabel4.43 

3. U ji Interaksi Analisis V arians 

Pengujian Analisis Varlans (Anova) 2 jalur atau two way ANOVA ini, 

untuk mengetahui adanya interkasi antara variabel dependen dan variable 

independen yang jurnlahnya lebih dari satu (Atma, 2011: 72). Dalam 

pengujian ini, peneliti menggunakan program IBM SPSS-23 dengan taraf 

siguifikasinya adalah 0,05. Terdapat duajeuis interaksi yang akan di uji, yaitu: 

a. Interkasi model pembelajaran time token arends dan pengelornpokkan siswa 

terhadap kemampuan komuuikasi matematis siswa 

Tabel4.44 
Hasil Uii Two-Wa Anova Kemamuuan Komunikasi Matematika 

Type III Sum Mean 
Sig. Source 

ofSauares 
df 

Sauare 
F 

Corrected Model 1.029'- 5 .206 8.181 .000 

lntercevt 16.326 1 16.326 649.175 .000 

Model oembelaiaran .159 1 .159 6.308 .014 

Pemzelomookkan siswa .873 2 .436 17.351 .000 

Model pembelajaran * 
Pen<>elomnokkan siswa 

.012 2 .006 .239 .788 

Error 1.660 66 .025 

Total 24.656 72 

Corrected Total 2.688 71 
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Dari tabel 4.44 tersebut, didapat piida kolom- Sig. m:itiik mteraksi model 

pembelajaran mengbasilkan 0,000 dan interaksi pengelompokkan siswa 

mengbasilkan 0,014, keduanya menyimpulkan babwa ada interaksi terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Sedangkan, interaksi antara model .. 
pembelajaran dan pengelompokkan siswa menghasilkan 0,788, menjelaskan 

bahwa tidak ada pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa_ 

Untuk mempeljelas, perhatikan grafik dibawab ini yang mempeljelas adanya 

interaksi model pembelajaran dan pengelompokkan siswa terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

komunikasl matematis 

pembelajaran 

Pengelompokkiln siswa 

Graftk4.21 
Plots Interaksi Terhadap Kemampuan Komunikasi Materna tis 
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b. Interkasi model pembelaja:ran tline ·ialien i:irends dari pengelompokkan siswa 

terhadap self-efficacy siswa 

Tabel4.45 
Hasil Uji Two-Wav A1wva Self-EfjicaCJ 

Type III 

Source , .. Sum of Df Mean Square F Sig. 

Squares 

Corrected Mode/ .231 3 5 .046 3.034 .016 

Intercept 1.518 I 1.518 99.769 .000 

Model pembelajaran .013 I .013 .853 .359 

Pengelompokkan siswa .191 2 .096 6.280 .003 

Model pembelaj aran * 
.024 

Pengelompokkan siswa 
2 
·-· 

.012 .778 .464 

Error .1004 66 .015 

Total 4.474 72 

Corrected Total 1.235 71 

Dari tabel 4.45 tersebut, didapat pada kolom Sig. untuk interaksi model 

pembelajaran menghasilkan 0,359 dan interaksi antara model pembelajaran 

dan pengelompokkan siswa menghasilkan 0,788, keduanya menyimpulkan 

bahwa tidak ada interaksi terhadap self-efficacy siswa. Sedangkan, interaksi 

pengelompokkan siswa menghasilkan 0,003, menjelaskan bahwa ada 

pengaruh interaksi terhadap self-efficacy siswa. Untuk mempeijelas, 

perhatikan grafik 4.22. 
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Pengolompokkm slswa 

Graflk4.22 
Plots Interaksi Terhadap Self-Efflcacy 

C. Pembahasan 

Penelitian diawali dengan pemberian soal pretest kepada kedua kelas. Pretest 

meliputi tes kemampuan komunikasi matematis dan skala sikap self-efficacy. 

Berdasarkan analisis deskriptif data basil penelitian skor pretest, posttest dan gain 

sudah dipaparkan sebelumnya. Pembahasan disini meliputi peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa terhadap penerapan 

pembe!ajaran kooperatif time token arends. 

I. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi saat proses pembelajaran matematika, meliputi penggunaan 

keahlian membaca, menulis, menyimak, menelaah, menginterpretasi, dan 

mengevaluasi ide, simbol, istilah, serta mampu menceritakan informasi yang 

didapat Untuk mencapai kemampuan komunikasi matematis yang baik 
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diperlukan proses pembelajatali yang baik pula, salah satunya adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran yang mendukung, yaitu model pembelajaran 

kooperatif lime token arends. 

Time Token Arends adalah model pembelajaran kooperatif yang dapat 

melatih dan mengembangkan keterarnpilan sosial, partisipasi dan interaksi 

siswa, agar tidak ada siswa yang mendominasi pembicaraan atau diarn sarna 

sekali pada saat proses pembelajaran berlangsung. Salah satu kelebihan yang 

dimiliki model pembelajaran kooperatif ini yaitu dapat meningkatkan 

kemarnpuan komunikasi baik lisan mauptm tulisan. Hal ini yang menjadi salah 

satu pertimbangan pendukung peniliti untuk menerapkan model pembelajaran 

koooperatif time token arends. 

Model pembelajaran koooperatif time token arends diterapkan di kelas 

eksperimen, sedangkan pembelajaran pembandingnya yaitu pembelajaran 

secara konvensional diterapkan di kelas kontrol. Proses pembelajaran 

berlangsung sesuai alur yang dikonsepkan o!eh masing-masing model 

pembelajaran. Jika diterapkan pembelajaran koooperatif lime token arends, 

berarti pembelajaran secara berkelompok, sedangkan pembelajaran 

konvensional pemberian materi pembelajaran dengan cara cermah. Adapun, 

sarana pembelajaran selain soal pretes dan postes, dalarn berlangsungnya 

pembelajaran diterapkan LKS dan bahan diskusi, sebagai pendukung siswa 

dalarn memaharni materi pembelajaran. 

Penelitian berlangsung dari mulai pretes, kemudian pemberian perlakuan 

dengan model pembelajaran masing-masing, dilanjutkan dengan pemberian 

postes soal kemarnpuan komunikasi matematis dan angket seif-tif.ficacy. Hasil 
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pretes yang menjelaskan bahwa kemampmm siswa · dari dtia kelas dalam 

keadaan yang sama atau tidak terdapat perbedaan, dihasilkan dari Sig. (2-

tailed) yaitu 0,591, mengartikan Ho diterima atau tidak terdapat perbedaan 

rata-rata skor pretest kemampuan komunikasi matematis siswa keJas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui adanya peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy atau tidak, didapat dari 

perhitungan Gain masing-masing siswa dalam dua kelas tersebut. 

Berdasarkan basil analisis yang telah dilakukan, peningkatan kemampuan 

komuiiikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran 

kooperatif Time Token Arends lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

pembelajan secara konvensional. Hal ini dibuktikan dari basil Sig (2-tailed) 

yaitu 0,048 yang lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Hasil demikian terjadi, 

yang mana kemampuan komunikasi matematis meningkat dari berbagai 

tingkat kemampuan siswa, karena melihat salah satu kelebihan dari model 

pembelajaran kooperatif Time Token Arends ini adalah dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis. 

Pengelompokkan kemampuan siswa perlu dilakukan, untuk megetahui 

apakah model pembelajaran yang diterapkan dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis pada tingkatan kemampuan siswa tinggi, sedang dan 

rendah. Berdasarkan hasil perhitungan yang dapat dilihat pada kolom Sig. 

(2-tailed), tingkatan kemampuan siswa dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berbeda-beda. Siswa yang masuk kualifikasi berkemampuan tinggi 

dan rendah pada kelas eksperimen atau yang mendapatkan perlakuan 

pembelajaran kooperatif Time Token Arends, mengalarni peningkatan 
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kemampuan komunikasi materna tis yang lebih baik daripada siswa yang diberi 

perlakuan pembelajaran secara konvensional atau ceramah. Hal ini dibuktikan, 

dari hasil analisis, kelompok siswa berkemampuan tinggi pada Sig. (2-tailed) 

didapat 0,042, sedangkan untuk kelompok siswa berkemampuan rendah · .. 

menghasilkan 0,03. Keduanya, dalam keadaan lebih kecil dari taraf signifikan 

yaitu 0,05, akibatuya Ho ditolak. 

Namun, hal ini tidak teJ:jadi pada kelompok siswa berkemampuan sedang, 

yang mana hasil Sig. (2-tailed) yaitu 0,863 menyimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen atau yang 

mendapat perlakuan pembehyaran kooperatif Time Token Arends tidak lebih 

baik daripada siswa yang diberi perlakuan pembelajaran secara konvensional 

atau ceramah. Hal ini bisa s!ija teJ:jadi, karena siswa yang termasuk kelompok 

kemampuan sedang lebih banyakjumlalmya, dibanding siswa pada kelompok 

kemampuan tinggi dan rendah. Jumlah siswa yang cuknp banyak, tennmya 

membutuhkan intensitas waktu yang cuknp panjang juga, dikarenakan proses 

penerapan dengan pembelajaran kooperatif Time Token Arends memerlukan 

proses diskusi dan tanya jawab oleh setiap siswa untuk memahami isi materi 

pembelajaran. 

2. Self-Efficacy 

Selain kemampuan komunikasi maternatis siswa yang diteliti dalam 

penelitian ini, terdapat aspek sikap yaitu self-efficacy, yang menjelaskan 

bahwa self-efficacy adalah suatu keyakinan yang hams dimiliki setiap siswa 

agar berhasil dalam proses tujuan pembelajaran, mampu merencanakan, dan 

melaksanakan tindakan untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini didukung juga 

dari pernyatan Schunk yang menjelaskan bahwa, seseorang yang memiliki 
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self-efficacy tinggi, lebih berpartisipasi dalam tugas atau pel!Uaran secara aktif, 

sementara seseorang yang memiliki self-efficacy rendah, kurang berpartisipasi 

dan lebih melalaikan pelajaran atau tugas yang harus diselesaikarmya. 

Untuk mengetalmi keadaan awal siswa dari kedua kelas, dibuktikan dari 

basil pretes angket self-efficacy. Berdasarkan hasil dari Sig. (2-tailed) yaitu 

0,109 mengartikan Ho diterima atau tidak terdapat perbedaan rata-rata skor 

pretes self-efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran time token arends 

dan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. Setelal1 mengetahui 

keadaan siswa dari dua kelas dalam keadaan yang sama, maka dapat diketahui 

peningkatan self-efficacy siswa yang diberi perlakuan pembelajaran time token 

arends dan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. Dari basil 

analsis menggunakan IBM SPSS 23,0 dihasilkan Sig. (2-tailea) adalal1 0,043, 

yang mana lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Sebingga, disinipulkan bahwa 

terdapat peningkatan selj:efficacy siswa pada kelas eksperimen atau yang 

diberi perlakuan pembelajaran kooperatif Time Token Arends lebib baik 

daripada siswa di kelas kontrol atau diberi pembelajaran secara konvensional. 

Untuk mengetahui apakah self-efficacy meningkat lebih baik pada kelas 

eksperimen atau kelas kontrol, maka dilakukan analisis pengelompokkan basil 

self-efficacy yang diambil .dari nilai Gain self-efficacy, adapun 

pengelompokkan mengikuti tingkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Berdasarkan basil analisis diperoleb pada kelompok sedang self­

efficacy siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif Time Token 

Arends mengalarni peningkatan lebili baik daripada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. Hal ini bisa ·dilihat dari basil Sig.(2-tailed) yaitu 
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0,04 yang mana -lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, sehingga Ho ditolak." 

Namun, hal ini berbalik untuk self-efficacy siswa pada kelompok tinggi dan 

rendah, yang menghasilkan siswa pada kelas eksperimen mengalami 

peningkatan lebih baik daripada siswa di kelas kontrol, dapat dilihat dari 

Sig.(2-tailed), untuk self-efficacy siswa pada kelompok tinggi menghasilkan 

0,772 dan self-efficacy siswa pada kelompok rendah menghasilkan 0,111. 

Untuk mengukur apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran, 

pengelompokkan siswa terhadap self-efficacy, maka digtmakan uji Two-Wqy 

Anova dengan taraf signifikan 0,05. lnteraksi pertama yang dilakukan untuk 

mengnji kemampuan komunikasi matematis siswa, dihasilkan 0,014 tmtuk 

model pembelajaran dan 0,00 untuk pengelompokkan siswa, artinya ada 

pengaruh interaksi terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Sedangkan, pada model pembelajaran dan pengelompokkan siswa, basil 

analisis menghasilkan 0,788 melebihi taraf signifikan 0,05, artinya tidak ada 

pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini bisa 

terjadi, karena dalam prosesnya penerapan model pembelajaran membutuhkan 

waktu yang cukup, time token arends membutuhkan diskusi dan tanya jawab 

untuk memahami konsep materi, dan mengharuskan siswa berbicara, seperti 

bertanya, mengeluarkan pendapat, memberi saran, dll. 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh interaki antara model 

pembelajaran dan pengelompokkan siswa terhadap kemampuan komunikasi 

matematis, rnenggunakan uji Two-Wqy Anova dan"rnenghasilkan 0,788 yang 

mana lebih besar dari taraf signifikasinya 0,05. Maka, disimpulkan bahwa 
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antara model pembelajaran cdan pengelompokkan siswa tidak berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Interaksi selajutnya, yang dilaknkan untuk menguji self-efficacy siswa, 

dihasilkan 0,359 untuk model pembelajaran, dihasilkan tidak ada pengaruh 

model pembelajaran terhadap interaksi self-efficacy siswa. Selanjutnya, 

pengelompokkan siswa dihasilkan 0,003, mengartikan bahwa ada pengaruh 

pengelompokkan siswa terhadap interaksi self-efficacy siswa. Sedangkan, 

untuk model pembelajaran dan pengelompokkan siswa, basil analisis 

menghasilkan 0,464 i'b.elebihi taraf signifikan 0,05, artinya tidak ada pengaruh 

terhadap self-efficacy siswa. 

Proses terlaksananya pembelajaran dengan menerapkan time token arends 

berlangsung di kelas eksperimen sebanyak 36 siswa. Dalam pelaksanaanya 

setiap siswa dibekali 3 (tiga) kartn berbicara untuk dijadikan sebagai 

kewajiban siswa berinteraksi, baik bertanya kepada guru, menanggapi, 

memberi kritik dan saran terhadap temannya yang tampil. 

Gambar4.1 
Kartu Berbicara Siswa Kelas Eksperimen 

Kartn berbicara wajib digunakan siswa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, bukan pada saat siswa melakukan pretes atau postes. Dalam 

proses pembelajaran, setiap kelompok yang terdiri dari 4-6 siswa mernahami 

materi dan menyelesaikan soal LKS dan lembar diskusi. 

Setelah semua siswa selesai berdiskusi, tahap selanjutnya adalah 

membahas hasil diskusi dan lembar keija siswa. Adapun yang membahas dan 
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· menjelaskan hasil lembar kerja siswa dan-lefiibar -tugas adalah siswa yang · 

berinisiatif artinya atas dasar keinginan siswa untuk maju dan berani tampil 

kedepan, tentunya dengan mempergunakan kartu berbicaranya, sedangkan 

siswa lain memperbatikan dan siap untuk menanggapi temaunya setelah ... 

tampil. Setalah semua siswa yang tampil dan tanggapan selasai, tidak lupa 

guru memberikan umpan balik, seperti memberikan pujian dan apresiasi. 

Vow~~~g alil'lL. Jue ~at.31. ' 
= ts x. 1a x 18 ·::: s;s3i em 3 

P~!Wn :I:Ue ~!<. ·.urila~;<~\aS !laaill£ja, 
l,r6w0il llnll~ ' 
v~ L,,;i!¥ 4 

3 ... · 

V ~ : /.,<!:!;.:) ')(t 
~.~-~---·-;.• 

.. ~~Ji~J!Iri~~til¥!~' 
Gambar di atas adalah basil posttest salah satu siswa, perlu diketahui 

bahwa siswa tersebut adalah salah satu siswa yang termasuk kategori 

kemampuan siswa tinggi. Hal ini berdasarkan nilai siswa tersebut pada data 

Guru termasuk dalam I 0 peringkat tertinggi, tidak berbeda jauh dengan basil 

posttest ini, yang mana dari 5 soal kemampuan komunikasi hampir 

keseluruhan mendekati benar. 

Hanya saja, terdapat kejanggalan pada jawaban nomor 5 seperti gambar di 

atas. Pada dasarnya siswa tersebut memahami konsep dan cara penyelesaian 

permasalahan soal tersebut, tapi hasil perhitw1gan pada perkalian menghitung 

volume ditemui kesalahan, yang seharusnya adalah 121,5cm3
, siswa tersebuf 

. menuliskan 486cm3, hal ini dapat dikarenakan dari faktor kesiapan siswa 

dalam bela jar, pengaruh ternan dalam lingkungan kelas, kurangnya konsentrai 
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dan percaya diri, sehingga tergesa~gesa dalam ·menyelesaikan-pertnasalahan · 

kemampuan komunikasi dalam soal yang diberikan. 

Tidak dapat dipungkiri juga, bahwa dalam prosesnya menemui beberapa 

kendala, seperti: 

a. Membutukan waktu yang cukup lama 

Waktu yang tersedia terbatas, sedangkan proses pembelajaran 

membutubkan waktu yang cukup lama, sehingga dihasilkan pembelajaran 

untuk siswa yang berkemampuan sedang sulit untuk meningkat. 

Solusi : Waktu KBM ditambah dan hams lebih diefisiensikan. 

b. Peminjaman KBM ke Guru 

Proses peminjaman kelas, untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol barns 

mengikuti prosedur dan tidak melebihi waktu KBM yang telah diberikan 

oleh pihak Sekolah. 

Solusi: Sebaiknya, ada penambahan hari atau waktu KBM. 

c. Kurangnya pengetahuan materi awal siswa 

Ada saja siswa yang berkata belum pernah mempelajari materi limas dan 

kubus, padahal di kelas SMP siswa sudah mempelajarinya. 

Solusi : Siswa dipersilakan mempersiapkan materi di rumah, mancari tahu 

dan diperkenankan membawa buku pelajaran yang berkaitan dengan 

materi. 

d. Model pembelajaran ini, kiranya tepat untuk diterapkan pada kelompok 

siswa berkemampuan tinggi dan .rendah, sedangkan siswa yang 

mempunyai kemampuan sedang cukup sulit untuk meningkat. 
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Solusi :- Siswa dengan jumiah-banyak; pengajar banis lebih serilangat dan­

efektif dalarn memanfaatkan waktu. 

e. Sikap self-efficacy siswa 

Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi, ternyata 

self-efficacy nya rendah, dan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

materna tis rendah, ternyata self-efficacy nya tinggi. 

Solusi : Sikap tidak bisa diukur dalam rentang waktu yang singkat, karena 

sikap adalah suatu pembiasaan hidup yang bersifat rutin dan continue. 

Maim, sebaiknya ada rentang waktu KBM yang mendukung, sehingga 

sikap self-efficacy dapat tercapai dengan baik. 
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· ··· -·BABY .. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh hasil 

penelitian, yaitu: 

1) Peningkatan rata-rata kemarnpuan komunikasi matematis s1swa yang 

mendapatkan model pembelajaran kooperatif time token arends lebili baik 

daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensionaL 

2) Tidak adanya pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan 

pengelompokkan kemarnpuan siswa terhadap kemarnpuan komunikasi 

matematis siswa. 

3) Peningkatan rata-rata kemarnpuan komunikasi matematis s1swa yang 

mendapatkan model pembelajaran kooperatif time token arends pada 

kelompok siswa berkemarnpuan tinggi lebili baik daripada siswa 

berkemarnpuan tinggi yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

4) Peningkatan rata-rata kemarnpuan komunikasi matematis siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran koopefl!.tif time token arends pada 

kelompok siswa berkemarnpuan sedang tidak lebili baik daripada siswa 

berkemarnpuan sedang yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

5) Peningkatan rata-rata kemarnpuan komunikasi matematis s1swa yang 

mendapatkan model pembelajaran kooperatif time token arends pada 

kelompok siswa berkemarnpuan rendah lebili baik daripada siswa 

berkemarnpuan rendah yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 
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6) Peningkatan · rata-rata· self-efficacy~ siSwa· yang - memp-eroleh model . 

pembelajaran kooperatiftipe time token arends tidak lebih baik daripada siswa 

yang memperoleh pembelajarankonvensional. 

7) Tidak adanya pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan 
'·, 

pengelompokkan kemampuan siswa terhadap self-efficacy siswa. 

8) Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran kooperatif time token arends pada kelompok siswa 

berkemampuan tinggi tidak lebih baik daripada siswa berkemampuan tinggi 

yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

9) Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran kooperatif time token arends pada kelompok s1swa 

berkemampuan sedang lebih baik daripada siswa berkemampuan sedang yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. 

IO)Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran kooperatif time token arends pada kelompok s1swa 

berkemampuan rendah tidak lebih baik daripada siswa berkernampua.rJ. rendah 

yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan sinlpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

memaparkan beberapa saran, sebagai berikut: 

I) Bagi guru matematika, model pembelajaran kooperatif tipe time token 

arends dapat dijadikan alternatif pembelajaran matematika yang lebih baik 

daripada pembelajaran secara konvensional dalam meningkatkan 
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kemampuan komunikasi fnatefuatis 'siswa," lebih terfokus Uiifuk siswa 

berkemampuan tinggi dan rendah. 

2) Bagi guru yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe time 

token arends harus lebih memanfuatkan waktu semaksimal mungkin, 
'·· 

sehingga siswa yang berkemampuan sedang dapat meningkat. 

3) Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dan mengambil model 

pembelajaran kooperatif tipe time token arends, harus lebih teliti dengan 

adanya keterbatasan atau kelemahan, seperti kurangnya motivasi dan 

mengontrol siswa, meningkatkan percaya diri siswa, sehingga dapat di 

antsipasi terlebih dahulu. 

4) Dalam proses pembeiajaran berlangsung, lama waktu s1swa untuk 

berdiskusi dan mengerjakan lemb~I ke!ja siswa hanis lebih efisien dan 

efektif. Sehingga, tujuan pembelajaran be!jalan sesuai harapan dan tepat 

waktu. 
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A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen Pertemuan Kesatu · 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah 

Miita Pelajaran 

Kelas I Semester: 

Alokasi Waktu 

Pertemuan 

SMA N 3 Kota Serang 

Matematika (Kubus dan Limas) 

X (Sepuluh) I Genap 

2 jam (1 jam= 45 menit) 

1 (pertama) 

Standar Kompetensi : 6. Bangun ruang dimensi tiga 

Kompetensi Dasar : 6.1. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 

A. lndikator 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

• Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalatn ruang. 

• Menentukan proyeksi titik dan garis pada bidang 

• Menjelaskan bidang frontal, bidang ortogonal, sudut surut, dan perbandingan 

proyeksi dalam menggambarkan bangun ruang 

B. Tujuan Pembelajaran 

• Peserta didik mampu menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam 

ruang. 

• Peserta didik mampu menentukan proyeksi titik dan garis pada bidang 

• Peserta didik mampu menjelaskan bidang frontal, bidang ortogonal, sudut 

surut, dan perbandingan proyeksi dalam menggambarkan bangun ruang 

C. Materi Ajar 

Ruang Dimensi Tiga 

• Titik, garis, bidang, kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang 

• Proyeksi 

• Menggambar bangun ruang 

D. Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends. 
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I •. 

E. Langkah-langkahPembelajaran . 

Pendahuluan (5 menit) 

::» Apersepsi 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Menanyakan kabar peserta didik 

3. Mengkondisikan, kemudian memastikan peserta didik siap menerima 

pelajaran 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diberikan 

::» Motivasi 

Guru mengomunikasikan tujuan belajar yang dibarapkan tercapai pada semua 

siswa. Mengingatkan kembali mengenai bangun ruang beserta unsur-unsurnya. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

::» Eksplorasi (30 menit) 

Dalam kegiatan eksplorasi: 

a. Guru mengkondisikan siswa di kelas untuk melaksanakan diskusi, 

pembentukkan kelompok secara acak oleh guru. 

b. Guru memberi sejumlah kupon berbicara (2 atau 3 kupon berbicara) 

dengan waktu maksimal 90 detik/ knpon pada tiap siswa. 

c. Pembentukkan kelompok sebanyak 4-6 orang, setiap 2 atau 3 orang 

mendapatkan pembahasan yang berbeda dalam kelompoknya, dan begitu 

juga berlakn pada anggota di kelompok lainnya. Sehingga, dalam satu 

kelompok memiliki pembahasan materi yang berbeda, namun tetap tinier 

(masib tetap dalam 1 bah). 

::» Elaborasi (30 menit) 

Dalam kegiatan e/aborasi: 

a. Siswa yang mendapatkan giliran materi tentang unsur-unsur Iimas atau 

knbus, seperti kedudukan titik, garis, bidang, dll. Sebelum presentasi atau 

tampil di depan kelas dimulai, wajib memberitahukan,. menjelaskan dan 

mendisl.:usikan terlebib dahulu kepada sesama ternan dalam kelompoknya, 

hal ini berlaku pada semua kelompok. Guru memperbolehkan kepada siswa 
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untuk bertanya kepada guru, apabila menemui · kesulitan dalam memahami 

materi tersebut ( dengan menggunakan kartu berbicara masing-masing). 

b. Guru meminta siswa menyerahkan kupon berbicara terlebih dahulu 

sebelum anak tampil berbicara (menjelaskan hasil diskusi) atau 

berkomentar. Setiap tampil berbicara atau berkomentar satu knpon. Siswa 

dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya. Siswa yang 

kupon berbicaranya telah habis tidak boleh berbicara atau berkomentar 

lagi. Siswa yang masih memegang knpon harus bicara sampai semua 

knponnya habis. Demikian seterusnya, sampai semua anak mengalami 

untuk berbicara. 

c. Urutan tampil berbicara di_tnulai dari materi pertama, siapa yang siap dan 

mau tampil pertama dipersilahkan dengan menggunakan knpon 

berbicaranya masing-masing. Sedangkan, siswa lain menyimak dan siap 

memberikan sa..'1!ll atau kritik kepada hasil pemaparan temannya, tentnnya 

dengan mempergnnakan knpon berbicaranya masing-masing. 

~ Konfirmasi (10 meuit) 

Dalam kegiatan konfirmasi : 

a. Guru memberi uilai sesuai ketepatan konsep materi dan waktu yang 

digunakan oleh siswa. 

b. Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan melalui tulisan, 

lisan, iSYarat maupuu hadiah terhadap keberhasilan siswa. 

c. Guru mernberikan rnotivasi kepada siswa yang kurang atau belum 

berpartisipasi secara akti£ 

Penutup (15 rnenit) 

a. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik yang kmang atau belum 

berpartisipasi secara aktif. 

b. Gum memberikan pekeJjaan rumah (PR) yang diarnbil dari bukn LKS 

siswa. 

c. Menutup pernbelajaran dengan rnengucapkan salarn. 

F. Alat dan Sumber Belajar 

Alat: Laptop, LCD, OHP 
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Sumber:. 

Buku paket, yaitu buku Matematika SMA Kelas X Semester Genap penerbit 

Yudhistira, dimulai dari Hal. 118. 

Buku referensi lain yang relevan 

Buku keija siswa (LKS) 

Internet dan Lingkungan 

G. Penilaian 

Teknik : tes tertulis 

Bentuk Instrumen : tes uraian 

Contoh Instrumen 

. NO SOAL 

1 Jelaskan pengertian dari titik, garis, dan 
bidang dalam ruang, serta gambarkan 
contoh masing-masing? 

2 Diketahui kubus ABCD.EFGH. 
Tentukan kedudukan titik-titik pada 
kubusyang: 
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JAWABAN 

• Titik adalah suatu noktah yang 
dinotasikan oleh huruf kapital 
seperti A, B, C, dan seterusnya. Titik 
ditentukan oleh letaknya dan tidak 
memiliki besaran (tidak berdimensi). 

• Garis adalah himpunan titik -titik 
yang tidak terbatas banyaknya. 

• Bidang adalah bangun datar 
berdimensi 2 yang memiliki panjang 
dan Iebar 

Gambarnya: 

•A 
TitikA 

•B 
Titik B 

Garis g 

cAQ 
BidangABCD 

a. AdanC 

•C 
TitikC 

b. B, D, E, F, G, dan H 

c. A, C, G, danE 

d. B,F,H danD 
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NO SOAL 
H G 

E/i F/ 

' ; ............... .. 
.,,"' D G 

A. B I·, 

a. Terletak pada garis AC 

b. Terletak di luar garis AC 

c. Terletak pada bidang ACGE 

d. Terletak di luar bidang ACGE 

3 Diketahui kubus ABCD.EFGH. 

' 

). ................ ········ 
.... '" D C 

A B 

Tentukan: 

a. Rusuk yang menembus bidang 
ABC 

b. Rusuk yang sejajar bidang BCGF 

c. Rusuk yang berpotongan dengan 
garis AG 

d. Garis yang sejajar dengan garis AH 

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 
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···JAWABAN 

a. AE, BF, CG, dan DH 

b. AD, DH, HE, danAE 

c. AD, AB, AE, CG, FG, dan HG 

d. BG 

Serang, Oktober 2017 
Peneliti 
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A.2 Rencana Pelaksanaan PembelajaranKelas Eksperimen Pertemuan Kedua 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester: 

Alokasi Waktu 

Pertemuan 

SMA N 3 Kota Serang 

Matem.atika (Kubus dan Limas) 

X (Sepuluh) I Genap 

2 jam (1 jam= 45 menit) 

2 (kedua) 

Standar Kompetensi : 6. Bangun ruang dimensi tiga 

Kompetensi D:tSar · : 6.2. Menentukan luas dan volume dalam ruang .. 

dimensi tiga 

A. lndikator 

o Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 

o Memperjelas penerapan rumus-rumus volume dan luas permukaan bangun 

ruang 

o Mengeljakan soal dengan baik berkaitan dengan materi mengenai titik, garis, 

dan bidang, kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang, luas 

permukaan dan volume bangun ruang, proyeksi, dan penggambaran bangun 

ruang. 

B. Tujuan Pembelajaran 

o Peserta didik mampu menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 

o Peserta didik mampu memperjelas penerapan rumus-rumus volume dan luas 

permukaan bangun ruang 

o Peserta didik dapat mengerjakan soal dengan baik berkaitan dengan materi 

mengenai titik, garis, dan bidang, kedudukan titik, garis, dan bidang pada 

bangun ruang, luas permukaan dan volume bangun ruang, proyeksi, dan 

penggambaran bangun ruang. 

C. Materi Ajar 

Ruang Dimensi Tiga 

o Luas permukaan dan volume bangunruang 

o Menggambar bangun ruang 
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D. Metode Pembelajaran ... . . 

Model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends. 

E. Langkah-Iangkah Pembelajaran 

Pendahuluan (5 menit) 

Ji> Apersepsi 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Menanyakan kabar peserta didik 

3. Mengkondisikan, kemudian memastikan peserta didik s1ap meneruna 

pelajaran 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diberikan 

Ji> Motivasi 

Guru mengomunikasikan tujuan belajar yang diharapkan tercapai pada semua 

siswa. Mengingatkan kembali mengenai bangun ruang beserta unsur-unsurnya. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Ji> Eksplorasi (30 menit) 

Dalam kegiatan eksplorasi: 

a. Guru mengkondisikan siswa di kelas untuk melaksanakan diskusi, 

pembentukkan kelompok secara acak oleh guru. 

b. Guru memberi sejurnlal! kupon berbicara (2 atau 3 kupon berbicara) 

dengan waktu maksimal 90 detik/ kupon pada tiap siswa. 

c. Pembentukkan kelompok sebanyak 4-6 orang, setiap 2 atau 3 orang 

mendapatkan pembal!asan yang berbeda dalam kelompokuya, dan begitu 

juga berlaku pada anggota di kelompok lainnya. 'Sehingga, dalam satu 

kelompok memiliki pembal!asan materi yang berbeda, namun tetap linier 

( masih tetap dalam 1 bab ). 

);> Elaborasi (30 menit) 

Dalam kegiatan elaborasi: 

a. Siswa yang mendapatkan giliran inateri tentang luas permukaan dan 

volume Iimas atau 1.."ubus sebellllll presentasi atau tampil di depan kelas 

dimulai, wajib memberitahukim, menjelaskan dan mendiskusikan terlebih 

dalmlu kepada sesama ternan dalam kelompokuya, hal ini berlaku pada 
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semua kelompok .. Guru. memperbolehkm· kepada ·siswa untuk bertanya 

kepada guru, apabila menemui kesulitan dalam memabami materi tersebut 

( dengan menggunakan kartu berbicara masing-masing). 

b. Guru meminta siswa menyerahkan knpon berbicara terlebih dahulu 

sebelum anak tampil berbicara (menjelaskan basil disknsi) atau 

berkomentar. Setiap tampil berbicara atau berkomentar satu knpqn. Siswa 

dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya. Siswa yang 

knpon berbicaranya telah habis tidak boleh berbicara atau berkomentar 

lagi. Siswa yang masih memegang knpon harus bicara sampai semua 

knponnya habis. Demikian seterusnya, sampai semua anak mengalarni 

untuk berbicara. 

c. Urutan tampil berbicara dimulai dari materi pertarna, siapa yang siap dan 

mau tampil pertama dipersilahkan dengan menggunakan knpon 

berbicaranya masing-masing. Sedangkan, siswa lain menyimak dan siap 

memberikan saran atau kritik kepada basil pemaparan temannya, tentunya 

dengan mempergunakan knpon berbicaranya masing-masing. 

);> Konfirmasi (10 menit) 

Dalam kegiatan lwnfirmasi : 

a. Guru memberi nilai sesuai ketepatan konsep materi dan waktu yang 

digunakan oleh siswa. 

b. Guru memberikan umpan balik yang positif dan pengnatan melalui tulisan, 

lisan, isyarat maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa. 

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang knrang atau belum 

berpartisipasi secara aktif. 

Penutup (15 menit) 

a. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik yang knrang atau belum 

berpartisipasi secara aktif. 

b. Guru memberikan pekeijaan rumah (PR) yang diambil dari bukn LKS 

siswa. 

c. Menutup pembelajaran dengan mengncapkan salam. 
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d. Alat dan Sumber Belajar 

Alat : Laptop, LCD, OHP 

Sumber: 

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMA Kelas X Semester Genap penerbit 

Yndbistira, dimulai dari Hal. 118. 

- Buku kerja siswa (LKS), Internet dan Lingkungan 

e. Penilaian 

Teknik I Bentuk Instrumen : tes tertulis I tes uraian 

NO 
1 

Contoh Instrumen 

SOAL 
Pak Dudnng mendapat 
pesanan sebnah tenda 
kemah berbentuk Iimas 
segiempat yang terbuat 
dari kain, dengan 
panjang sisi alas 3 m 
dan panjang tiang 
dinding tenda adalah 
2,5 m. Jika harga kain 
nntuk alas Rp 15.000,00 
per meter persegi dan 
Rp 20.000,00 per meter 
persegi nntuk dinding 
tenda. Berapa dana 
yang dibutuhkan nntuk 
membuat tenda 
tersebut? 

JAWABAN 
L.alas tenda = s x s 

= 3x3 =9m2 

Dana Luas alas tenda, adalah: 
= 9m2 x 15.000,00 
= Rp 135.000,00 
Sedangkan, nntuk mencari tinggi dinding tenda 
dengan menggnnakan teorema Phyt.agoras, alas 

segitiganya ada!ah .!. x 3 = 1, 5 m 
2 

sebingga: 

t = ~(2,5)2 -(1, 5)2 

t=.J6,25-2,25 

t=J4 

t=2m 
L.dinding tenda: 

1 
=4x-axt 

2 
1 

=4x-x3x2 
2 

=12m2 

Dana Luas dinding tenda adalah : 
= 12m2 x 20.000,00 
= Rp 240.000,00 
Jadi, dana yang dibutuhkan nntuk membuat tenda 
adalah, 
= Rp 135.000,00 + Rp 240.000,00 
= Rp 375.000,00 
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NO SOAL .. JAWABAN · - ---
2 Sebuah kue berbentuk Volume awal kue adalal1: 

kubus memiliki panjang = 18 x 18 x 18 = 5.832 cm3 

sisi 18 em. l<ue diiris Potongan kue berbentuk Iimas dengan alas segitiga: 

3 

hingga sisanya seperti 
gambar berikut. 

Tentukan volume sisa 
kue di atas piring 
tersebut! 

Sebuah bak mandi 
berbentuk kubus dengan 
panjang SISI bagian 
dalam adalah 80 em. 
Jika bak mandi akan 
diisi air hanya 3/4 bagian 
dari bak mandi. Berapa 
liter air yang 
dibutuhkan? 

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 

Saumartini, S.Pd. 
NIP. 196706191994122001 

Volume Iimas : 

V ;:: :.L~al::=as~X~t 
3 

@X9) - -- X9 
V= 2 =1Z15cm3 

3 • 

Sisa kue = 5832- 121,5 
=5710 5 cm3 , 
Volume bak mandi jika terisi penuh, yaitu Volume 
(V) = s3 

=803 

=80x80x80 
= 512.000 cm3 

Bak mandi hanya terisi 3/4 bagian saja sehingga, 
Volume air=% x 512.000 cm3 

= 384.000 cm3 

= 3841iter 

Serang, Oktober 2017 
Peneliti 
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A.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan-Kesatu 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester: 

Alokasi Waktu 

Pertemuan 

SMA N 3 Kota Serang 

Matematika (Kubus dan Limas) 

X (Sepuluh) I Genap 

2 jam (I jam= 45 menit) 

1 (pertama) 

Standar Kompetensi : 6. Bangun ruang dimensi tiga 

Kompetensi Dasar : 6.1. Menentukan kedudnkan, jarak, dan besar sudut yang 

A. lndikator 

melibatkan titik, garis, dan · bi(lang dalam ruang 

dimensi tiga 

• Menentukan kedudnkan titik, garis, dan bidang dalam ruang. 

• Menentukan proyeksi titik dan garis pada bidang 

• Menjelaskan bidang frontal, bidang ortogonal, sudut surut, dan perbandingan 

proyeksi dalam menggambarkan bangun ruang 

B. Tujuan Pembelajaran 

• Peserta didik mampu menentukan kedudnkan titik, garis, dan bidang dalam 

man g. 

• Peserta didik mampu menentukan proyeksi titik dan garis pada bidang 

• Peserta didik mampu menjelaskan bidang frontal, bidang crtogonal, sudut 

surut, dan perbandingan proyeksi dalam menggambarkan bangun mang 

C. Materi Ajar 

• Titik, garis, bidang, kedudnkan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang 

• Proyeksi 

• Menggambar bangun mang 

D. Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah atau ekspositori 
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E. Langkah-Iangkah Pembelajaran·­

Pendahuluan (5 menit) 

~ Apersepsi 

Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar peserta didik, mengkondisikan 

serta memastikan peserta didik siap menerima pelajaran dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan diberikan. 

~ Motivasi 

Guru mengomunikasikan tujuan belajar yang diharapkan tercapai pada semua 

siswa. Mengingatkan kern bali mengenai bangun ruang beserta unsur-tmsuruya. 

Kegiatan Inti (80 menit) 

~ Eksp/orasi (45 menit) 

Dalam kegiatan eksplorasi: 

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 

mengenai kedudukan titik, garis, bidang dalam bangun ruang Iimas dan 

kubus. 

b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan, 

jika ada materi yang belum dipahami. 

c. Guru membahas beberapa soal dengan mengikutsertakan siswa untuk ikut 

berpartisipasi. 

~ Elaborasi (25 menit) 

Dalam kegiatan e/aborasi: 

a. Siswa diminta untuk mengeijakan soal latihan kemudian 

mengumpulkannya, jika telah selesai mengerjakannya. 

b. Guru mengamati siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika mengalami kesulitan dalam mengeijakan latihan soal. 

~ Konfirmasi (10 menit) 

Dalam kegiatan konfirmasi : 

a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum dipahami oleh siswa 

b. Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan melalui tulisan, 

lisan, isyarat maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa. 
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c. Guru memberikan. motivasi kepada- siswa- yang- kuran- atau belum 

berpartisipasi secara aktif. 

Penutup (5 menit) 

a. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) yang diamll.il dari buku LKS 

SISWa. 

b. Guru bersama-sanm siswa merangkum materi yang sudah dipelajari. 

c. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

F. Alat dan Sumber Belajar 

Alat : Laptop, LCD, OHP 

Sum her: 

- Bukn paket, yaitu bukn Maternatika SMA Kelas X Semester Genap penerbit 

Yudbistira, dimulai dari Hal. 118. 

Bukn kerja siswa (LKS), Internet dan Lingkungan 

G. Penilaian 

Teknik I Bentuk Instrumen : tes tertulis I tes uraian 

Contoh Instrumen 

NO SOAL JAWABAN 
1 Jelaskan pengertian dari titik, garis, dan bidang • Titik adalah suatu 

dalam ruang, serta gambarkan contoh masing- noktah yang dinotasikan 
masing? oleh huruf kapital 

seperti A, B, C, dan 
seterusnya. Titik 
ditentukan oleh letaknya 
dan tidak memiliki 
besaran (tidak 
berdimensi). 
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~ Garis adalah himpunan 
titik -titik yang tidak 
terbatas banyaknya. 

• Bidang adalah bangun 
datar berdirnensi 2 yang 
memiliki panjang dan 
Iebar 

Gambarnya: 
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NO - -- SOAL __ - --- -·· -- -- - -- -- JAWABAN- --- --
•A •B •C 

TitikA TitikB Titik C 

Garis g 

A B 

I In cL 
BidangABCD 

2 Diketahui kubus ABCD.EFGH. Tentukan a. AdanC 
kedudukan titik-titik pada kubus yang : b. B, D , E, F, G, dan H 

H G c. A, C, G, danE 
E/1 •/ d. B, F, H danD 

' l 
........ ;"tr············· ........ c 

A B 

a. Terletak pada garis AC 
b. Terletak di luar garis AC 
c. Terletak pada bidang ACGE 
d. Terletak di luar bidang ACGE 

3 Diketahui kubus ABCD.EFGH. a. AE, BF, CG, dan DH 
H G b. AD, DH, HE, danAE 

e/1 F/ c. AD, AB, AE, CG, FG, 

j 
danHG 

d . BG 
........ ---o·············· ········c 

A B 

Tentukan: 
a. Rusuk yang menembus bidang ABC 
b. Rusuk yang sejajar bidang BCGF 
c. Rusuk yang berpotongan dengan garis AG 
d. Garis yang sejajar dengan garis AH 

Mengetaltui, Serang, Oktober 2017 
Gum Mata Pela~aran Peneliti 

Jt .. ri: 
NIP.l96706191994122001 
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A.4 Rencana PelaksanaanPembelajaran Kelas Kontrol PertemuanKedua--- · 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester: 

Alokasi Waktu 

Pertemuan 

SMA N 3 Kota Serang 

Matematika (Kubus dan Limas) 

X (Sepuluh) I Genap 

2 jam (1 jam= 45 menit) 

2 (kedua) 

Standar Kompetensi : 6. Bangun ruang dimensi tiga 

Kompetensi Dasar : 6.2. Menentukan luas dan volume dalam mang 

dimensi tiga 

A. lndikator 

• Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 

• Mempeijelas penerapan rumus-rumus volume dan luas permukaan bangun 

ruang 

• MengeJjakan soal dengan baik berkaitan dengan materi mengenai titik, garis, 

dan bidang, kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang, luas 

permukaan dan volume bangun ruang, proyeksi dan penggambaran bangun 

ruang. 

B. Tujuan Pembelajaran 

• Peserta didik mampu menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 

• Peserta didik mampu mempeJjelas penerapan rumus-rumus volume~<dan luas · 

permukaan bangun ruang 

• Peserta didik dapat mengeijakan soal dengan baik berkaitan dengan materi 

mengenai titik, garis, dan bidang, kedudukan titik, garis, dan bidang pada 

bangun ruang, luas permukaan dan volume bangun ruang, proyeksi, dan 

penggambaran bangun ruang. 
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! ····-----. --
C. MateriAjar 

• Luas pennukaan dan volume bangun ruang 

• Menggambar bangun ruang 

D. Metode Pembelajaran 

. Model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah atau ekspositori 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pendahuluan (5 menit) 

)> Apersepsi 

Guru mengucapkan salam, memmyakan kabar peserta didik, mengkondisikan 

serta memastikan peserta didik siap menerima pelajaran dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan diberikau. 

)> Motivasi 

Guru mengomunikasikan tujuan belajar yang diharapkan tercapai pada semua 

siswa. Mengingatkan kembali mengenai bangun ruang beserta unsur-unsumya. 

Kegiatan Inti (80 menit) 

)> Eksplorasi ( 45 menit) 

Dalam kegiatan eksplorasi: 

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 

mengenai luas dan volume dalam bangun ruang Iimas dan kubus. 

b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan, 

jika ada materi yang belum dipahami. 

c. Guru membahas beberapa soal dengan mengikutsertakan siswa untuk ikut 

berpartisipasi. 

)> Elaborasi (25 menit) 

Dalam kegiatan elaborasi: 

· a. Siswa diminta untuk mengeljakan soal latihan kemudian 

mengumpulkarmya, jika telah selesai mengeJjakarmya. 

b. Guru mengamati siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika mengalami kesulitan dalam mengeJjakan latihan soal. 
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~ Konfinnasi (10 rnenit) 

Dalarn kegiatan konfirmasi : 

a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belurn dipaharni oleh siswa. 

b. Guru rnernberikan urnpan balik yang positif dan penguatan ril.elalui tulisan, 

lisan, isyarat rnaupun hadiah terhadap keberhasilan siswa. 

c. Guru rnernberikan rnotivasi kepada siswa yang kuran atau behun 

berpartisipasi secara aktif 

Penutup (5 menit) 

a. Guru rnemberikan pekerjaan rumah (PR) yang diarnbi1 dari buku LKS 

siswa. 

b. Guru bersarna-sawa siswa merangkurn rnateri yang sudah dipelajari. 

c. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salarn. 

d. Alat dan Surnber Belajar 

Alat: Laptop, LCD, OHP 

Surnber: 

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMA Kelas X Semester Genap penerbit 

Yudhistira, dimulai dari Hal. 118. 

Buku referensi lain yang relevan 

Buku kerja siswa (LKS) 

Internet dan Lingkungan 

e. Penilaian 

Teknik : tes tertulis 

Bentuk lnstrurnim : tes uraian 

Contoh lnstrurnen 

NO SOAL 

1 Pak Dudung mendapat pesanan 

sebuah tenda kemah berbentuk 

Iimas segiempat yang terbnat 

dari kain, dengan panjang sisi 

alas 3 rn dan panjang tiang 
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= 3x3 =9m2 
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= 9 rn2 x 15.000,00 
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NO .SOAL JAWABAN 

dinding tenda adalah 2,5 m. Sedangkan, untnk mencari tinggi dinding 

Jika harga kain tmtnk alas Rp tenda dengan menggunakan teorema 

15.000,00 per meter persegi Phytagoras, alas segitiganya adalalt 

dan Rp 20.000,00 per meter _!_x
3

=
15

m 

persegi lilltnk dinding tenda. · 2 ' 

Berapa dana yang dibutuhkan sehingga: 

lilltnk membuat tenda tersebut? t =)(2,5)2 -(1,5)2 

t=--16,25-2,25 

t=.J4 
t=2m 

L. din ding tend a: 

1 
=4x-axt 

2 
1 =4x-x3x2 
2 

=12m2 

Dana Luas dinding tenda adalah : 

= 12m2 x 20.000,00 

= Rp 240.000,00 

Jadi, dana yang dibutuhkan lilltnk 

membuat tenda adalah, 

= Rp 135.000,00 + Rp 240.000,00 

= Rp 375.000,00 

2 Sebuah kue berbentnk kubus 

memiliki panjang sisi 18 em. 

Kue diiris hingga sisanya 

seperti gambar berikut 

Volume awal kue adalah: 

= 18 X 18 X 18 = 5.832 cm3 

Potongan kue berbentnk linlas dengan 

alas segitiga: 
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NO SOAL .. 

Tentukan volume sisa kue di 

atas piring tersebut! 

. ... JAWABAN ·· 

Volume Iimas: 

Lalas X t 
V=-==---

3 

(9 X 9) X 9 
V= -z- =1215cm3 

3 • 

Sisa kue = 5832 -121,5 

=57105 cm3 , 

3 Sebuah bak mandi berbentuk Volume bak mandijika terisi penuh, 

kubus dengan panjang sisi yaitu Volume (V) = S3 

bagian dalam adalah 80 em. = 803 

Jika bak mandi a.l(an diisi air = 80 x 80 x 80 

hanya % bagian dari bak = 512.000 cm3 

mandi. Berapa liter air yang Bak mandi hanya terisi 3/4 bagian saja 

dibutubkan? sehingga, 

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 

~ Saumartim, S.Pd. 
~IP. 196706191994122001 
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Serang, Oktober 2017 
Peneliti 

Sastika Astrid 
~IP. 
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A.5 Lembar Kelja Siswa (LKS) Pertemuan Kesatu 

LEMBAR KERJA SISWA 

Materi Pokok : Dimensi Tiga (Limas dan Kubus) 

Pokok Bahasan: Kedudukan Titik, Garis, dan Bidang dalam Bangnn Ruang 

Nama : -------------------

Kelas : 

Diskusikan dengan ternan sekelompok! 

I. Terdapat knbus ABCD.EFGH. 

Tentukan kedudukan titik-titik pada knbus yang: 

a. Terletak pada garis AC 

b. Terletak di luar garis AC 

c. Terletak pada bidang ACGE 

d. Terletak di luar bidang ACGE 

2. Terdapat suatu bentuk ruang tiga dimensi yaitu knbus 

Tentukan dan tuliskan secara jelas, dari: 

a. Bidang dan garis frontal 

b. Bidang dan garis orthogonal 

3. Terdapat Iimas T.PQRS. 

Tentukan kedudukan titik-titik pada Iimas yang : 

a. Terletak pada garis PQ 

b. Terletak di luar garis SR 

c. Terletak pada bidang PQRS 

d. Terletak di luar bidang PQRS 
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A.6 . Lembar Kelja Siswa (LKS) Pertemuan Kedua 

LEMBAR KERJA SISWA 

Nama: 
Materi Pokok : Dimensi Tiga (Limas dan Kubus) 

Pokok Babasan: Luas dan volume bangun ruang (Limas dan Kubus) 

Kelas: 

Diskusikan dengan ternan sekelompok! 

1. Sebuah bak mandi.berbentuk kubus dengan panjang sisi bagian dalam adalah 

80 em. Jika bak mandi akan diisi air hanya 3 I 4 bagian dari bak mandi. Berapa 

liter air yang dibutuhkan? 

2. Sebuah kue berbentuk kubus memiliki panjang sisi 18 em. Kue diiris hingga 

sisanya seperti gambar berikut. 

Tentukan volume sisa kue di atas piring tersebut! 

3. Pak Tono mendapat pesanan sebuah tenda kemah berbentuk Iimas segiempat 

yang terbuat dari kain, dengan panjang sisi alas 3 m dan panjang tiang dinding 

tenda 2,5 m. Jika harga kain untuk alas Rp 15.000,00 per meter persegi dan Rp 

20.000,00 per meter persegi untuk dinding tenda. Berapa dana yang 

dibutuhkan untuk membuat tenda tersebut? 
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A. 7 Diskusi Kelas Eksperirnen Pertemuan Kesatu 

DISKUSil 

Tujuan Pembelajaran hari ini, adalah: 
- Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang. 
- Menentukan proyeksi titik dan garis pada bidang 
- Menjelaskan bidang frontal, bidang ortogonal, sudut suru~ dan ·~erbandingan proyeksi dalam 

menggambarkan bangun ruang 

Silahkan diskusikan! 

•:• Jika terdapat: 

•A 
TitikA 

g 

gansg bidang ABCD 

Dari keterangan gambar di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai: 

a. Titik 

b. Garis 

c. Bidang 

•:• Perhatikan dna garis berikut: 

g 

l 

Jelaskan mengenai kedudukan titik A terhadap garis g dan kedudukan garis g. 
terhadap l. 
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•:• Perhatikan, gambar di bawah ini, . _ _ __ --
H G 

E//i,.:.:_~F::-'-/-:ri 

-----'-ti'""-------- ........ c 

A B 
'·· 

Jelaskan dan tentukan secarajelas, mengenai: 

a. Bidang frontal 

b. Bidang orthogonal 

I 
c. Garis frontal 

d. Garis orthogonal 

[ 
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... 

DISKUSit-· 

Tujuan Pembelajaran hari ini, adalab: 
- Menentukau kedudukan titik, garis, dau bidaug dalam ruaug. 
- Menentukau proyeksi titik dan garis pada bidaug 
- Menjelaskan bidang frontal, bidaug ortogonal, sudut surut, dan perbandingan proyeksi dalam 

menggambarkan bangun ruang 

Silahkan diskusikan! 

•:• Jika terdapat: 

•0 ~-----~1 

Titik 0 garis I · bidang PQRS 

Dari keterangan gambar di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai 

a. Titik 

b. Garis 

c. Bidang 

•:• Perhatikan dua garis berikut: 

n 
Jelaskan mengenai kedudukan titik P terhadap garis m, dan garis m terhadap 
garis n. 
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•!• Perhatikan gambar dibawah.ini, . _ . - . 

T 

Jelaskan dan tentukan secarajelas, mengenai: 

a. Bidang frontal 

b. Bidang orthogonal 

I 
c. Garis frontal 

d. Garis orthogonal 

164 

43399.pdf



A.8 Diskusi Kelas Eksperimen Pertemuan Kedua- -- - - ·· ·· · 

DISKUSI2 
Tujuan Pembelajaran bari ini, adalab: 
- Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 
- Mempeijelas penerapan rumus-rumus volume dan luas permukaan bangun ruang 
- Mengeijakan soal dengan baik berkaitan dengan materi mengenai titik, garis, "uan bidang, 

kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang, luas permukaan dan volume bangun 
ruang, proyeksi, dan penggarnbaran bangun ruang. 

Silahkan diskusikan! 

•:• Perhatikan gambar di samping! 

• Dapatkah kalian tulis danjelaskan, mengenai : 

··a. J enis apakah Iimas di sam ping? 

b. Titik sudut Iimas 

c. Rusuk Iimas 

d. Sisi Iimas 

• Tuliskan secara jelas dan lengkap 

a. Rumus Luas Limas 

b. Rumus Volume Limas 

T 

•!• Jika panjang diagonal sisi alas adalah 2..fi em, dan panjang TQ adalah 

.JIT em. Berapakah volume Iimas tersebut? 

•:• Terdapat replika mini paramida yang alasnya berbentuk persegi dengan sisi 6 

em, dan tinggi Iimas 4 em. Jika replica tersebut akan sampul rapib, berapa 

meter sampul yang digunakan? 

165 

43399.pdf



DISKUSI2 

Tujuan Pembelajaran hari ini, adalah: 
- Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 
- Mempe!jelas penerapan rumus-rumus volume dan luas permukaan bangun ruang 
- Menge!jakan soal dengan baik berkaitan dengan materi mengenai titik, garis, dan bidang, 

kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang, luas permukaan dan volume bangun 
ruang, proyeksi, dan penggambaran bang.::;~ ruang. 

Silahkan diskusikan! 

•!• Perhatikan gambar disamping. 

• Dapatkah kalian tulis danjelaskan, rnengenai: 

• 

a. Gambar apakah di samping? 

b. Sebutkan narua dan jurnlah sudut 

c. Sebutkan narua dan jurnlah rusuk 

d. Sebutkan narua dan jurnlah sisi 

e. Sebutkan diagonal ruang dan diagonal sisi 

Tuliskan secara jelas dan lengkap 

a. Rumus Luas Kubus 

b. Rurnus Vohune Kubus 

A B 

•!• Jika panjang diagonal sisi suatu kubus adalah 16 em. Berapakah volume kubus 

terse but? 

•!• lbu rnenyirnpan buku bacaannya ke dalam dus berbentuk kubus, dengan 

ukuran salah satu sisinya adalah 16 crn2• Jika dus tersebut akan disampul 

rapih, berapa meter sampul yang digunakan? 

166 

43399.pdf



'·· LAMPIRANB 
INSTRUMEN PENELITIAN 

B.l Kisi- kisi Instrumen Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis 

B.2 Kisi- kisi lnstrumen Postes Kemampuan Komunikasi Matematis 

B.3 Soallnstrumen Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis 

B.4 Soal Instrumen Postes Kemampuan Komunikasi Matematis 

B.5 Kunci Jawaban Instrumen Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis 

B.6 Kunci Jawaban lnstrumen Postes Kemampuan KomunikasMatematis 

B. 7 Kisi- kisi lnstrumen Skala Self-Efficacy 

B.8 lnstrumen Skala Awal dan Skala Akhir Self-Efficacy 

B.9 Lembar Observasi Guru 

B.l 0 Validitas Teoritik Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis 
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B.l Kisi- kisi Instrumen Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis 

KISI- KISI SOAL PRE- TES KEMAMPUAl'J KOMUNIKASI MA TEMATIS 

Satuan Pendidikan: 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X I 1 (S atu) 

Materi : Dimensi Tiga (Limas dan Kubus) 

Standar Kompetensi: Bangun ruang dimensi tiga. 
Kompetensi Dasar : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

Kriteria 
Indikator Soal Jawaban 

Soal 

Written Text, yaitu memberikan 1. Terdapat suatu bentuk ruang a. Bidang frontal : ABFE, DCGH Mudah 

jawaban dengan menggunakan bahasa tiga dimensi yaitu knbus 
Garis frontal : 

sendiri, membuat model situasi atau (Gam bar di bawah ini) 
AB,EF,HG,DC (horizontal) 

persoalan menggunakan lisan, tulisan, 
H G 

. 
koukret, grafik dan aljabar, e/! F/ AE,BF,CG,DH (vertikal) 

menjelaskan dan membuat pertanyaan I b. Bidang orthogonal: 

tentang matematika yang telah ,, .. ,..;.D .............. ........ c ABCD,EFGH, BCGFdan ADHE 
dipelajari, mendengarkan, A B 
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mendiskusikan, dan menulis tentang . Tentukan dan tuliskan secara Garis orthogonal: AD,BC,FG, dan EH 

matematika, membuat konjektur, jelas, dari: 

menyusun argumen dan generalisasi. a. Bidang dan garis frontal 

b. Bidang dan garis orthogonal 

2. Diketahui kubus H G Mudah 4 

[llJ ABCD.EFGH. Gambarkan 

bentuk kubus tersebut dan 

. 

c 
tentukan kedudukan titik -titik A B 

pada kubus yang: Titik-titikuya adalah: 

a. Terletak pada garis AC 
a. AdanC 

b. Terletak di Juar garis AC 
b. B, D, E, F, G, dan H 

c. Terletak pada bidang ACGE 
c. A, C, G, dan E 

c. Terletak di luar bidang ACGE 
d. B, F, H danD 

Drawing, yaitu merefleksikan benda- 3. Sebuah kue berbentuk kubus Volume awal kue adalah: Sulit 4 

benda nyata, gambar dan diagram ke memiliki panjang sisi 18 em. = 18 X 18 X 18 

169 

43399.pdf



dalam ide-ide matematika. Kue · diiris hingga sisanya = 5.832cm3 

seperti gam bar berikut. Potongan kue berbentuk lima s dengan alas 

segitiga: 

Tentukan volume sisa kue di 

atas piring tersebut! 

Volume Iimas: 

V L."" xt 
3 

= 121,5cm3 

Sisakue: 

= 5832-121,5 

= 5710 5 cm3 

' 
Matllematical Expression, yaitu 4. Sebuah bak mandi berbentuk Volume bak mandijika terisi penuh, yaitu = 

mengekpresikan konsep matematika kubus dengan panjang sisi S3 = 803 
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dengan menyatakan peristiwa sehari- bagian dalam adalah 80 em. -80x80x80 

hari dalam bahasa atau simbol Jika bak mandi akan diisi air = 512.000cm3 

matematika. hanya % bagian dari bak Bak mandi hanya terisi 3/4 bagian saja 

mandi. Berapa liter air yang sehingga, 

dibutuhkan? Volume air 

=% x 512.000 cm3 

' 
= 384.000 cm3 

= 3841iter. 

5. Pak Tono mendapat pesanan L.alas tenda Sulit 4 

sebuah tenda kemah berbentuk = sxs 

Iimas segiempat yang terbuat = 3x3=9m2 

dari kain, dengan panjang sisi Dana Luas alas tenda, adalah: 

alas 3 m dan panjang tiang = 9m2 x 15.000,00 

dinding tenda 2,5 m. Jika harga = Rp 135.000,00 

kain untuk alas Rp 15.000,00 Sedangkan, untuk mencari tinggi dinding 

per meter persegi dan Rp tenda dengan menggunakan teorema 

20.000,00 per meter persegi Phytagoras, alas segitiganya adalah 

untuk dinding tenda. Berapa 1 
-x3=15m 

dana yang dibutuhkan untuk 
2 , , 
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membuat tenda tersebut? 

172 

sehingga: 

t = ~(2,5)2 - (1, 5)2 

t=.J6,25-2,25 

t =.J4 
t=2m 

L.dinding tenda : 

t =~(2,5)2 -(1,5)2 

1 
=4x-axt 

2 
1 

=4x-x3x2 
2 

=12m2 

Dana Luas dinding tenda adalah : 

= 12m2 x 20.000,00 

= Rp 240.000,00 

Jadi, dana yang dibutuhkan untuk membuat 

teuda adalah, 

= Rp 135.000,00 + Rp 240.000,00 

= Rp 375.000,00. 
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B.2 Kisi- kisi lnstrwnen .Postes Kemampuan Komunikasi Matematis 

KISI- KISI SOAL POST-TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMA TIS 

Satuan Pendidikan: 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X /1 (Satu) 

Materi : Dimensi Tiga (Limas dan Kubus) 

Standar Kompetensi: Bangun ruang dimensi tiga. 
Kompetensi Dasar : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

Kriteria 
Indikator Soal Jawaban 

' Soal 

Written Text, yaitu memberikan 1. Terdapat suatu bentuk ruang a. Bidang frontal: PQUT, SRVW Mudah 

jawaban dengan menggunakan tiga dimensi yaitu kubus 
Garis frontal : 

bahasa sendiri, membuat model (Gambar di bawah ini) 
PQ, TU, WV. SR (horizontal) 

situasi atau persoalan menggunakan w y PT, QU, RV, SW (vertikal) 
lisan, tulisan, konkret, grafik dan /• -6 r ' b. Bidang orthogonal: ' aljabar, menjelaskan dan membuat • 

' • PQRS, TUVW, QRVU, danPSWT • 
pertanyaan tentang matematika ;~---""- •• R 

' Garis orthogonal: PS, QR, UV dan TW ' Q 
yang telah dipelajari, 

Tentukan dan tuliskan 
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mendengarkan, mendiskusikan, dan secara jelas, dari: 

menulis tentang matematika, a. Bidang dan garis frontal 
: 

membuat konjektur, menyusun 
b. Bidang dan garis orthogonal 

argmnen dan generalisasi. 

2. Diketahui kubus JY y Mudah 4 
/• -6' 

PQRS.JVVW. Gambarkan T ' 
' ' ' bentuk kubus tersebut dan ' ' ~J- .... - .... •• R 

tentukan kedudukan titik-
. 

' Q 

titik pada kubus yang: Titik -titiknya adalah: 
a. PdanR 

a. Terletak pada garis PR b. Q, S, T, U, V, dan W 

b. Terletak di luar garis PR c. P, R, V, dan T 

c. Terletak pada bidang PRV1' d. Q, U. w; danS 

d. T erletak di luar bidang 

PRVT 

Drawing, yaitu merefleksikan Sebuah kue berbentuk kubus Volume awal kue adalah: Sulit 4 
' 

benda-benda nyata, gambar dan memiliki panjang sisi 18 em. = 18 X 18 X 18 

174 

43399.pdf



diagram ke dalam ide-ide 

matematika. 

Mathematical Expression, yaitu 

mengekpresikan konsep 

matematika dengan menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau sirnbol matematika. 

Kue diiris hingga sisanya 

seperti gambar berikut. 

Tentukan volume sisa kue di 

atas piring tersebut! 

Sebuah aquarium ikan 

berbentuk kubus dengan 

panjang sisi bagian dalam 

adalah 60 em. Jika aquarium 

=5.832cm3 

Potongan kue berbentuk Iimas dengan alas 

segitiga: 

Volume Iimas: 

V L.,"' xt 
3 

JT}9 
3 

Sisa kue: 

=121,5cm' 

= 5832- 121,5 = 5710,5 cm3 

Volume aquarium ikan jika terisi · penuh, yaitu 

Volume= S3 = 6oJ 

=60x60x60 

= 216.000 cm3 

ikan akan diisi air hanya % Aquarium ikan hanya terisi 3/4 bagian saja 
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bagian dari aquarium tersebut. sehingga, 

Berapa liter air yang Volume air 

dibutuhkan? =%x216.000cm3 

= 162.000 cm3 = 162liter. 

lbu Desi mendapat pesanan L.alas tenda 

sebuah tenda kemah berbentuk = s x s 

Iimas segiempat yang terbuat = 4 x 4 = 16 m2 

dari !min, dengan panjang sisi 

alas 4 m dan panjang tiang 

dinding tern. Jika harga kain 

untuk alas Rp 17.000,00 per 

meter persegi dan Rp 24. 

000,00 per meter persegi untuk 

Dana untuk Luas alas tenda, adalah: 

= 16m2 x 17.000,00 

= Rp 272.000,00 

Sedangkan, untuk mencari tinggi dinding tenda 
dengan menggunakan teorema Phytagoras, alas 
segitiganya adalah 

1. 

dinding tenda. Berapa dana z. X 4 = 2m 

yang dibutuhkan 

membuat tenda tersebut'? 

untuk sehingga: 
t = ...;"'' (2:-:5"")2"--(;::ZJv;. 2 

= ..jf>,"l.':i-4 

= .J7.,7.':i = 1,5 m2 
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177 

L.dinding tenda : 
1 t=·tx-xaxt 
2 

=4x~x4x(1.5) 

Dana Luas dinding tenda adalah : 

= 12m2 x 24.000,00 

= Rp 288.000,00 

Jadi, dana yang dibutuhkan lUltuk membuat tenda 

adalah, 
/• 

= Rp 272.000',00 + Rp 288.000,00 
1( 

= Rp 560.000,00 
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B.3 Soal Instrumen Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis 

INSTRUMEN TES 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

1. Diketahui kubusABCD.EFGH. Gambarkan bentuk kubus tersebut dan 

tentukan kedudukan titik-titik pada kubus yang: 

a. Terletak di luar garis AC 

b. Terletak pada bidang ACGE 

c. Terletak pada bidang ACGE 

d. Terletak di luar bidang ACGE 

2. Pak Tono mendapat pesanan sebuah tenda kemah berbentuk limas segiempat 

yang terbuat dari kain, dengan panjang sisi alas 3 m dan panjang tiang 

dindiug tenda 2,5 m. Jika harga kaiu untuk alas Rp 15.000,00 per meter 

persegi dan Rp 20.000,00 per meter persegi untuk dindiug tenda. Berapa dana 

yang dibutuhkan untuk membuat tenda terse but? 

3. Sebuah kue berbentuk kubus memiliki panjang sisi 18 em. Kue diiris hiugga 

sisanya seperti gambar berikut. 

(kondisi awal kue) (k1.1e setelah diiris) 

Tentukan volume sisa kue di atas piring tersebut! 

4. Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang sisi bagian dalarn adaiah 

80 em. Jika bak mandi akan diisi air hanya % bagian dari bak mandi. Berapa 

liter air yang dibutnhkan? 

5. Terdapat suatu bentuk ruang tiga dimeusi yaitu kubus (Gambar di bawah iui). 

E[!]," F G 
.. L··--·c .. 

A 8 

Tentukan dan tuliskan secarajelas, dari: 

a. Bidang dan garis frontal 

b. Bidang dan garis orthogonal 
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.B.4 Soal Instrumen Postes Kemampuan Komunikasi Matematis 

INSTRillvlEN TES 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

I. Ibu Desi mendapat pesauan sebuah tenda kemah berbentuk Iimas segiempat 

yang terbuat dari kain, dengan panjang sisi alas 4 m dan panjang tiang dinding 

tern. Jika harga kain untuk alas Rp 17.000,00 per meter persegi dan Rp 

24.000,00 per meter persegi untuk dinding tenda. Berapa dana yang 

dibutuhkan untuk membuat tenda tersebut? 

2. Diketahui kubus PQRS.TUVW. Gambarkan bentuk kubus tersebut dan 

tentukan kedudukan titik -titik pada kubus yang: 

a. Terletak pada garis PR 

b. Terletak di luar garis PR 

c. Terletakpada bidang PRVT 

d. Terletak di luar bidang PRVT 

3. Sebuah aquarimn ikan berbentuk kubus dengan panjang sisi bagian dalam 

adalah 60 em. Jika aquarimn ikan akan diisi air hanya 3/4 bagian dari 

aquarimn tersebut. Berapa liter air yang dibutuhkan? 

4. Terdapat suatu bentuk ruang tiga dimensi yaitu kubus (Gambar di bawah ini) 

~: Ud). 
A 9 

Tentukan dan tuliskan secara jelas, dari: 

a. Bidang dan garis frontal 

b. Bidang dan garis orthogonal 

5. Sebuah kue berbentuk kubus memiliki panjang sisi 18 em. Kue diiris hingga 

sisanya seperti gambar berikut. 

(kondisi awal kue) (kue setelah diiris) 

Tentukan volmne sisa kue di atas piring tersebut! 
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B.5 Kunci Jawaban Instrumen Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis 

1. Titik- titiknya adalab : 

a. A dan C 

b. B, D, E, F, G, dan H 

c. A, C, G, dan E 
'·· 

d. B, F, H dan D 

2. Luas alas tenda = s x s 

= 3x3 =9m2 

Dana Luas alas tenda, adalah: 

= 9m2 x 15.000,00 = .Rp B5.000,00 

Sedangkan, untuk mencari tinggi dinding tenda dengan menggunakan teorema 

Phytagoras, alas segitiganya adalab .!. x 3 = 1, 5 m, 
2 

sehingga: 

t = )(2,5)2 -(1, 5)2 

t = .J6,25-2,25 

t=-14 

t=2m 

Luas dinding tenda : 

t = )(2,5)2
- (1, 5)2 

1 
=4x-axt 

2 

=4x.!.~3x2 
2 

=12m2 

Dana Luas dinding tenda adalah = 12m2 x 20.000,00 = Rp 240.000,00 

Jadi, dana yang dibutuhkan untuk membuat tenda adalab, 

= Rp 135.000,00 + Rp 240.000,00 

= Rp 375.000,00. 
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_____ 3. Volume awal kue-adalah: 

= 18 x 18 x 18 = 5.832 cm3 

Potongan !cue berbentuk Iimas dengan alas segitiga: 

Volume Iimas : 

Lalas X t v =-=:::...._-

(9x9)x 9 v = - 2-. = 121,5 cm3 
3 

Sisa !cue= 5832-121,5 = 5710,5 cm3 

4. Volume bak mandijika terisi penuh, yaitu: 

g3 = 803 

= 80 X 80 X 80 = 512.000 cm3 

Bak mandi hanya terisi 3/4 bagian saja sehingga, 

Volume air=% x 512.000 cm3 

= 384.000 cm3 = 384liter 

5. a. Bidang frontal : 

ABFE dan DCGH 

Garis frontal : 

AB,EF,HG,DC (horizontal) 

AE,BF,CG,DH (vertikal) 

b. Bidang orthogonal : 

ABCD,EFGH,BCGF,dan ADHE 

Gruis orthogonal : 

AD,BC,FG, dan EH 
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B.6. KunciJawaban.Instrumen Postes Kemampnan Komunikasi Matematis 

1. Luas alas tenda = s x s 

= 4x4=16m2 

Dana Luas alas tenda, adalah: 

= 16m2 x 17.000,00 = Rp 272.000,00 

Sedangkan, untuk mencari tinggi dinding tenda dengan menggunakan teorema 

Phytagoras, alas segitiganya adalah .!: X 4 = 2 m 
2 

sehingga: 
t = ,1(2,5)2 (z)2 = .j6.:Z.S -4 = .j2;z.s = 1,5 m2 

Luas dinding tenda : 

1 
t = 4x x .. ·x t 

2 

= 4x 
1 
x4x (1,5) =12m2 

2 

Dana Luas dinding tenda adalah = 12m2 x 24.000,00 = Rp 288.000,00 

Jadi, dana yang dibutuhkan untuk membuat tenda adalah, 

= Rp 272.000,00 + Rp 288.000,00= Rp 560.000,00 

2. Titik- titiknya adalah : 

a. PdanR 
b. Q, S, T, U, V, dan W 
c. P, R, V, dan T 
d. Q, U, W, danS 

3. Volume aquarium ikanjika terisi penuh, yaitu: 

S3 = (60)3 

= 60 X 60 X 60 = 216.000 cm3 

Aquarium ikan hanya terisi 3/4 bagian saja sehingga, 

Voltune air= 3/4 x216.000 cm3 = 162.000 cm3 =162liter. 
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4. Jawabannya adalah:.- ........ ---- -

a. Bidang frontal: PQUT, SRVW 

Garis frontal : 

PQ, TU, WV, SR (horizontal) 

PT, QU. RV, SW (vertikal) 
• .. 

b. Bidang orthogonal: PQRS, 1VVW, QRVU, dan PSWT 

Garis orthogonal: PS, QR, UV dan TW 

5. Volume awal kue adalah: 

= 18 x 18 x 18 = 5.832 cm3 

Potongan kue berbentnk Iimas dengan alas segitiga: 

Volume Iimas : 

La~as X t v =.....:::::::::...._ 
3 

(9x9)x 9 v = -z- = 121,5 cm3 
3 

Sisakue = 5832-121,5 = 5710,5 cm3 
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No 

I 

2 

B.7 Kisi ~ kisilnstnnnenSkala-Seif-E.fficacy 

Kisi- Kisi Instrumen Skala Self-efficacy Siswa 

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Kota Serang 

Kelas/Semester: X I I 

J'cnis 
Instrumen 

Pernyataan 
Pernyataan 

Memiliki cara Saat diskusi matematika 

pandang yang 
Positif 

berlangsung saya selalu 

positif terhadap bersungguh-sungguh 

diri sendiri dan mengikntinya. 

orang lain Saya tidak memperdulikan 

Negatif 
presentasi ternan ketika 

diskusi matematika 

berlangsung . 

Y akin dengan . Kapanpun guru menyuruh 

kemampuan saya untuk mengeijakan soal 

yang dimiliki. 
Positif 

matematika di depan kelas, 

saya selalu 

mempersiapkaunya lmtu.lc 

tampil berani. 

Saya merasa takut ketika guru 

Negatif 
menyuruh saya ke depan kelas 

I untuk mengeijakan soal 

matematika. 

Dari tingkat soal matematika 

yang mudah sampai sulit, saya 

Positif selalu percaya diri untuk 

menyelesaikaunya dengan 

benar. 

Saya merasa cemas ketika 

Negatif menghadapi soal- soal 

matematika yang sulit. 
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--- ____ Jenis -·-·-- ·---- ---- - -- -. -Jumlah Skala No mstrunien 
Pernyataan Pernyataan 

Penilaian Pernyataan 
3 Melakukan suatu Apabila saya mendapatkan 

sikap sesuai soal matematika yang menwut 

dengan apa yang 
Positif 

saya kurang jelas penulisan 

dipikirkan. keterangannya, saya tidak 

stmgkan rmtuk bertanya 

kepadagwu. 

Saya akan diam saja, 

menrmggu ada salalt satu 

Negatif 
ternan yang bertanya kepada 

gwu, jika diberikan soal -· 
matematika yang penulisan 

keterangannya kurang jelas. 4 

Saya tidak sungkan rmtuk 

bertanya kepada ternan yang 

Positif 
mengerti ketika saya menemui 

hambatan dalam 

menyelesaikan soal 

matematika. 

Jika saya mendapatkan 

kesulitan dalam 

Negatif menyelesaikan matematika, 

saya akan diam saja rmtuk 

berpura-pura mengerti. 

4 Berpikir positif Saya selalu berdoa, 

dalam mempersiapkan dengan baik 
Positif 

kehidupan. apabila saya akan menghadapi 

ulangan matematika. 4 

Ketika menghadapi ulangan 

Negatif matematika, saya merasa 

gugup sehingga apa yang telalt 
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- -Jenis- - -- -·-·- --·-- ----- - Jumlah Skala · No Instrumen Pernyataan Pernyataan Pernyataan Penilaian 
dipelajari menjadi lupa. 

Setiap diskusi matematika 

Positif 
berlangsung, saya selalu aktif 

menanggapi dalam 

memberikan saran atau kritik. 

Saya malu untuk 

Negatif menyampaikan pendapat saya 

pada saat diskusi rilatematika. 

5 Bertindak Bila s~ya diberikan soal 

mandiri dalam matematika yang belum 

mengambil pemah dicontohkan 

keputusan. sebelunmya, saya akan 

Positif mencari informasi atau 

konsepnya dibuku matematika 

lain yang relevan, lalu kepada 
2 

gnrn matematika untuk 

menanyakan kebenararmya. 

Saya akan bersikap dam saja, 

ketika saya mendapatkan soal 

Negatif matematika yang behun 

pemah dicontohkan 

sebelunmya oleh· gnrn. 

6 Memiliki potensi Saya selalu mengeijakan PR 

dan kemampuan 
Positif 

(Pekeijaan Rumah) sendiri di 

rumah sebelum dikumpulkan 

untuk dibahas oleh gnrn. 
4 

Saya menyelesaikan PR 

Negatif 
(Pekeijaan Rumah) di sekolah 

pada pagi harinya sebehun 

pembelajaran matematika 
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Jenis. ____ ---·-- -- Pernyaiaan Jumlah - Skala No· lustrum eO: 
Pernyataan Pernyataan Penilaian 

dimulai dengan melihat 

kepada ternan yang sudah 

menyelesaikannya. 

Apapun bentuk soal 

matematika yang diberikan 

Positif oleh guru, saya selalu siap 

menyelesaikaunya dengan 

baik. 

Saya merasa bingung ketika 

.. soal matematika yang · 

diberikan tidak sama 
Negatif 

bentuknya dengan contoh-

contoh soal yang pemah 

diberikan sebelumnya. 
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B.S .Instrumen Skala AwaldanSkalaAkhir Self-Efficacy 

~~-N-AM--A-.-:----------------, 

• KELAS : 

INSTRUMEN SKALA SELF-EFFICACY 

PETUNJUK: 

1. Tulis identitas diri masing-masing, pada kolom diatas. 
2. Bacalah pemyataan di bawah ini dengan teliti. 
3. Jawahlah setiap pemyataan sesuai dengan kenyataan yang anda rasakan dan alami, berikan tanda 

-/ pada pilihanjawaban yang tersedia. 

4. Berlaku jujur dalam menjawab setiap pemyataan akan membantu dalam memahami tingkat 
keyakinan terhadap kemampuan matematika yang anda miliki. 

5. Perhatikan keterangan berikut, 
SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setqju 
S = Setuiu STS = Sangat Tidak Setuiu . 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

ss s TS STS 
1 Saya selalu berdoa, mempersiapkan dengan baik apabila 

saya akan menghadapi ulangan matematika. 

2 
Saya tidak memperdulikan presentasi ternan ketika diskusi 

matematika berlangsung. 

3 Dari tingkat soal matematika yang mudah sampai sulit, saya 

selalu percaya diri untuk menyelesaikannya dengan benar. 

4 Apabila saya mendapatkan soal matematika yang menurut 

saya kurang jelas penulisan keterangannya, saya tidak 

sungkan untuk bertanya kepada guru. 

5 Saya menyelesaikan PR (PekeJjaan Rtunah) di sekolah pada 

pagi harinya sebelum pembelajaran matematika dimulai 

dengan melihat kepada ternan yang sudah menyelesaikaunya. 

6 Saya akan bersikap diam saja, ketika saya mendapatkan soal 

matematika yang belum pemah dicontohkan sebeluumya 

olehguru. 

7 Kapanpun guru menyuruh saya untuk mengeJjakan soal mate-

matika di depan kelas, saya selalu mempersiapkannya dan 

tampil berani. 

8 Setiap diskusi matematika berlangsung, saya selalu aktif 
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-~-~. Pilihan Jawaban Pernyai:iali._ .... · · ---·-~- ---·----- -··-

Nil ss s TS STS 
menanggapi dalam memberikan saran a tau kritik. 

9 Saya merasa bingung ketika soal matematika yang diberikan 

tidak sama bentuknya dengan contoh-contoh soal yang 

pr.r,nah diberikan sebelumnya oleh guru. 

10 Saya merasa takut ketika guru menyuruh saya ke depan kelas 

untuk mengeljakan soal matematika. 

11 Saat diskusi matematika berlangsung saya selalu bersungguh -

sungguh mengikutinya. 

12 Ketika menghadapi ulangan matematika, saya merasa gugup 

sehingga apa yang telah dipelajari menjadi lupa. .. 

13 Bila saya diberikan soal matematika yang belmn pernah 

dicontohkan sebelmnnya, saya akan mencari informasi atau 

konsepnya dibuku matematika lain yang relevan, lalu mena-

nyakankebenaraunya kepada gu ... "'l matematika. 

14 Saya merasa cemas ketika menghadapi soal - soal 

matematika yang sulit 

15 Apapun bentuk soal matematika yang diberikan oleh gtml, 

saya selalu siap menyelesaikaunya dengan baik. 

16 Jika saya mendapatkan kesulitan dalam menyelesaikan soal 

matematika, saya akan diam saja untuk berpura-pura mengerti. 

17 Saya akan diam saja dan menunggu ada salah satu ternan yang 

bertanya kepada guru, jika diberikan soal matematiika yang 

penulisan keterangaunya kurang jelas. 

18 Saya selalu mengeljakan PR (Pekeljaan Rmnah) sendiri di 

rumah sebelmn dikempulkan dan dibahas oleh guru. 

19 Saya tidak sungkan untuk bertanya kepada ternan yang 

mengerti ketika saya menemui hambatan dalam menyelesaikan 

soal matematika. 

20 Saya malu untuk menyampaikan pendapat saya pada saat 

diskusi matematika berlangsung. 
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B.9 Lembar Observasi Guru 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TIME TOKEN ARENDS 

Nama Sekolah : SMA N 3 Kota Serang 

Kelas/Semester : Xi Ganjil 

Nama: Sastika Astridewi,S.Pd. 

Tanggal: .................... . 

Bidang Studi : Matematika Observer: .................... . 

Materi : Dimensi Tiga (Limas & Kubus) 

Petunjuk Pengisian: 

Isilah kolom "pelaksanaan" dengan memberi tanda --/ pada kolom "ya" jika aspek 

yang diamati terlaksana atau pada kolom "tidak" jika spek yang diamati tidak 

terlaksana Deskripsikan pembelajaran di kelas sesuai dengan aspek yang diamati. 

No Aspek yang diamati 
Pelaksanaan 

Ket. 
Ya Tidak 

I Kegiatan awal 

I Guru membuka pelajaran dengan salam 

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

3 Guru mempersiapkan alat dan media 

4 
Guru melakukan apersepsi yang melibatkan 
partisipasi siswa 

5 
Guru memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif 
dalam pembelajaran 

II Kegiatan inti 
6 Guru mengkoordinasikan siswa dalam kelompok 

7 
Guru memberikan kartu berbicara dan LKS untuk 
bahan diskusi kepada setiap kelompok 

8 Guru memberi araban pada siswa yang 
mengalami kesulitan 

9 
Siswa mempresentasikan penyelesaian LKS 
dengan menggunakan kartu berbicara 
Guru memberi araban pada siswa untuk 
menyampaikan pertanyaan, tanggapan, saran atau 

10 kritik yang berkaitan dengan materi tersebut 
dengan menggunakan kartu berbicara yang 
dimilikinya 
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No Aspek yang diamatf 
.. -------- · Pelaksanaan 

Ket. 
Ya Tidak 

Jika siswa pelaku presentasi belum bisa menjawab 

11 
pertanyaan dari temannya, guru 
memberi kesempatan kepada siswa lain untuk 
memberikan tanggapan I menjawab pertanyaau 

Pemaparan dilanjutkan pembahasan materi baru, 

12 
dengan siswa berikutnya, sesuai urutan, tentunya 
dengan menyertakan kartu berbicara yang 
dimilikinya 
Setelah selesai presentasi, langkah selanjutnya 

13 
mempersilahkan siswa lain untuk berbicara, 
bertanya ataupun memberi saran, pakai kartu 
berbicaranya. 

Guru memberi k'esempatan lagi kepada siswa lain, 
14 untuk memberikan saran atau kesimpulan dari 

hasil yang sudah dipresentasikan 
15 Guru mengklarifikasi pertanyaan danjawaban 

16 
Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 
hasil dari diskusi yang telah dibahas 

III Kegiatan Penutup 
17 Guru memberikan tugas inividu I pekeljaan mmah 

Guru menyampaikan informasi tentang materi 
18 yang akan disampaikan pada pertemuan 

berikutnya 

19 Guru menutup pell\i aran dengan sal am 
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. B. I 0 Validitas Teoritik Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis 

Jenis 
Vliliditas 

1----

V aliditas lsi 

Vlilidifus.· 
Muka 

. ' 
'. 
' 

' 

Validitas Teoritik 

Instrum:enKemmapruin Komunikasi Matematis 

-
Keterangan '· 

Nomor· 
Soal }>ersetujuan Saran 

f--1)-

/ 
U/L{u-/< (Dcd NOhltJI"' ~ clan 

l J /Ca~na tn..j ifnQI<ctf:anll l{o. 

tenna.r lUI: l<ff-fen'"a... ({J({l: I hafiA! 

2 / 
.redra.J: an 1/Jq/t:ltJ ranr Ctlktl t ran."' 
Aqcr ~"k lehilo /hehlQ~olili dan 

/ 
bft"a hleJ'"fe~"i..,. 1e bllrur- · · 

3 
f.Jn.~u.k.· Soot f'/~DJ,. S", ~a 
dif(<>-rrfi . I:.Prena, /flotA.wcl :da,.,-
.!'OO.l Nt>Y>!.Or ,~,- J'afl)eo ckhq c.h 

4 v <i't:>eo.L f~"' Nornor- 1 . /fZ'",. 
ana k. /'rl e,ndqfatMto I' QII qq. fa "a" 

5 t;,./ 
t~r:w do;ri !rr.rftt-<mLn lhi, .J2k,r1ur;(Q 
~ lqo,r.-t-1 Saf o. deh<fcu, StJal l "'" . 

I J . .Sudo.lo boll<., hahi{O e/lafut · 

,/ 
. [culi S'qft:ii jdl:rf<. a/lfar .rcdl, arar 

2 Oltu"k. ~cfak pac/o:l twdif,at-"'tc.. 

.3 v • .'"feroltl!ir, dtferje/aJ la~t <falri';;t-
'• P<int(ll/1 /ti!Wf '{"'~~~5 cii1T/flMU ' -

4 <./ a9q,.. ,attak. -f>'dok. ..rotaf. f}te/lQMrn1. 

5 . ./' 

Validator 
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Villid.itas Teoritik 

Instrunien Kemamp11an Komunikasi Matematis 

Jenis Nomor Keterangan 
Persetujuan Saran Valitiitas Soal 

. C--1) 
-

1 
. 

Su~ 2 ~ .. 

Va)jditas lsi 3 
. 

4 

5 

1 

2 

~~ 
tl{~ 

Validitas 
3 ~ A)).;{(Tl,rf1-Muka 

4 ~·~ v'~~.-r,~l ~A.a.. 

5 

Yiilidator 

!h .. 
11~.;.- I . ~~ su DIM l!o 

.. -.-,1(.\. ..... -······~ ,. ·~, .· •fP'-

Mf. 11:}'1A'4Ltf(tsor 1 oo'l,... 
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LAMPIRANC 
PERHITUNGAN INSTRUMEN TES 

C.l V aliditas Teoritik dan V aliditas Instrumen Tes 

C.2 Reliabilitas Instrumen Tes 

C.3 Daya Pembeda Instrumen Tes 

C.4 TingkatKesukaran Instrumen Tes 
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C.l Validitas Teoritik dau Validitas Instnnnen Tes . - ---

Evaluator Validitas 
Persetu"uau Butir Soal 

1 2 3 4 5 

Validator 1 
lsi -./ -./ -./ -./ -./ 

Muka -./ -./ -./ -./ -./ 

Validator 2 lsi -./ -./ -./ -./ -./ 
Muka -./ -./ -./ -./ -./ 

Hasil uji coba instnnnen perbutir soal, kepada 20 siswa 

Responden (siswa) 
NomorSoal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

SI 4 3 2 4 4 . I7 .. 
S2 4 3 1 4 3 IS I 

S3 3 1 2 3 4 13 
I 

S4 4 2 2 4 4 16 

S5 4 2 2 2 4 I4 
S6 3 3 I 4 2 13 

S7 3 0 2 4 3 12 

S8 4 3 2 2 0 11 
S9 3 1 3 3 4 I4 

SIO 3 I I 3 2 IO 

Sll I 1 1 3 1 7 

SI2 2 1 I 0 3 3 9 

Sl3 3 I I 2 I 8 

S14 4 2 0 3 0 9 

SIS 2 0 1 2 3 8 

Sl6 3 1 0 2 1 7 

SI7 2 I I 0 2 6 

SIS 2 0 I 2 I 6 

S19 3 0 0 3 I 7 

I S20 2 I 0 I 1 1 5 
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Pengujian Validitas lnstrumen Tes dilakukan. dengan menggunakan program 
SPSS-23, dengan output: 

Correlations 

Skor 
No 1 No 2 No 3 No 4 No 5 Total 

No 1 Pearson 
.648" '· 

.716" 
Correlation 

1 .349 .423 .221 

Sig. (2-tailed) .002 .131 .063 .350 .000 

N 20 20 20 20 20 20 
No 2 Pearson 

.648" 1 .228 .332 .094 .627" 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .002 .333 .152 .693 .003 
N 20 20 20 20 20 20 

No 3 Pearson 
.349 .228 1 . 273 .619 •• .703" 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .131 .333 .245 .004 .001 
N 20 20 20 20 20 20 

No 4 Pearson 
.423 .332 .273 1 .390 .704 •• 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .063 .152 .245 .089 .001 

N 20 20 20 20 20 20 

No 5 Pearson 
.221 .094 . 619" .390 1 .723 .. 

Correlation 
Sig. (2-tailed) .350 .693 .004 .089 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

Skor Pearson .716 •• .627" .703" .704" .723" 1 
Total Correlation 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .001 .001 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

Nom or Koefisien 
butirsoal Korelasi ( r,.) Klasif'Ikasi Kesimpulan 

1 0,716 Validitas tin!!:l!i Teroakai 
2 0627 v aliditas tingl!i Teroakai 
3 0703 v aliditas tin!!l!i Temakai 
4 0.704 V aliditas tin!!l!i Temakai 
5 0723 V aliditas tin!!:l!i Teroakai 
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C.2 Reliabilitas Instrumen Tes 

Case Processine: S ~ ..... _,. 

N 

Cases Valid 20 

Excluded• 0 
'·· Total 20 

·-- ----- --- --- -- -

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure . 

... , ... aau.u~•J uo.- .. ..., •• "'"' 

Cronbach's 
Alpha Nofltems 

.717 5 

C.3 Daya Pembeda lnstrumen Tes 

Responden (siswa) 
NomorSoal 

1 2 3 4 
Sl 4 3· 2 4 

S2 4 3 1 4 
S3 3 1 2 3 

S4 4 2 2 4 
S5 4 2 2 2 

S6 3 3 I 4 

S7 3 0 2 4 

S8 4 3 2 2 
S9 3 I 3 3 

SlO 3 I 1 3 
Sll 1 1 1 3 
Sl2 2 1 0 3 
S13 3 1 1 2 

Sl4 4 2 0 3 
SIS 2 0 I 2 

Sl6 3 1 0 2 

% 

100.0 

.01 

100.0 

5 
4 
3 
4 
4 
4 
2 
3 
0 
4 

2 
1 
3 
1 

0 
3 

1 
Sl7 2 1 1 o· 2 
Sl8 2 0 1 2 1 
Sl9 3 0 0 3 1 
S20 2 1 0 l._ 1 
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I7 

15 
13 
I6 
14 

13 
I2 
11 
14 

10 
7 
9 
8 

9 
8 
7 
6 
6 
7 
5 

43399.pdf



Kelompok Kelas Atas .. --- . . . . --- -- . 

Responden NomorSoal 
Jumlah (siswa) 1 2 3 4 5 

S1 4 3 2 4 4 17 
S2 4 2 2 4 4 16 
S3 4 3 1 4 3 15 

·-· S4 4 2 2 2 4 14 
S5 3 1 3 3 4 14 
S6 3 1 2 3 4 13 
S7 3 3 1 4 2 13 
S8 3 0 2 4 3 12 
S9 4 3 2 2 0 11 
S10 3 1 1 3 2 10 

Jumah 35 19 18 33 30 135 
Rata-rata 3.5 L9 L8 3.3 3.0 13.5 

Kelomook Ke1as Bawah 
Responden NomorSoa1 

Jumlah I (siswa) 1 2 3 4 5 
Sll 2 1 0 3 3 9 
S12 4 2 0 3 0 9 
S13 3 1 1 2 1 8 
S14 2 0 1 2 3 8 
S15 3 1 0 2 1 7 
Sl6 3 0 0 3 1 7 
S17 1 1 1 3 1 7 
S18 2 1 1 0 2 6 
S19 2 0 1 2 1 6 
S20 2 1 0 1 1 5 

Jumlah 24 8 5 21 14 72 
Rata-rata 2,4 0,8 0,5 2,1 1,4 7;2 

Rumus menentukan daya pembeda untuk soa1 uraian, yaitu: 

DP= xA -x • 
. SkorMaksimum 

SoalnoJ 

DP. = 
3
•
5

-
2
•
4 

0 275 
1 4 , 
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Soal no.2 

DP.2 = 1,9-0,8 = 0 275 
4 , 

Soal no.3 

DR
3 
= 1' 8 -0,5 = 0 325 4 , 

Soal no.4 

DP. = 3,3-2,1 =O 3 , 4 , 

Soal no.5 

DR,= 3- 1,4 =0 4 4 , 

Hasil Analisis Daya Pembeda Instrumen Tes 

Rum us 
NornorSoal 

1 2 3 4 5 

XA 3,5 1,9 1,8 3,3 3 

XB 2,4 0,8 0,5 2,1 1,4 
Skor Maksimum 4 4 4 4 4 
Skor Minimum 0 0 0 0 0 
Daya Pembeda 0,275 0,275 0,325 0,3 0,4 

Klasifikasi Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima 
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C.4 Tingkat Kesukaran Instrumen Tes 

Rmnus menentukan tingkat kesukaran, yaitu: 

TK X 

SkorMaksimum 

Soal no.1 

TK = 
2
•
95 

=0 7375 
4 ' 

Soal no.2 

'T'V- 1,35 -0 3--­
l•Y:"'J...- - ' ,jJ) 

4 

Soalno.3 

TK=l,lS =0 2875 
4 ' 

Soalno.4 

TK=
2

•
7 

=0 675 
4 ' 

Soalno.S 

TK=
2
•
2 

=0 55 
4 ' 

Hasil Tingkat Kesukaran Uji Coba Instrumen Tes 

Rum us 
. NomorSoal 

1 2 3 4 I 5 
Rata-rata 295 135 I 15 27 22 

Skor Maksimmn 4 4 4 4 4 
TK 0,7375 0,3375 02875 0675 0 55 

Klasifikasi Mudah Sedang Sukar Sedang Sedang 
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LAMPIRAND 
HASIL JAWABAN TES SISWA 

D.l Hasil Jawaban Pretes Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas 
Eksperimen 

D.2 Hasil Jawaban Pretes Kemampuan Komuuikasi Matematis Siswa Kelas 
Kontrol 

D.3 Hasil Jawaban Skala Awal Self-Efficacy Siswa Kleas Eksperimen 

D.4 Hasil Jawaban Skala Awal Self-Efficacy Siswa Kleas Kontrol 

D.5 Hasil Jawaban Postes Kemampuan Komuuikasi Matematis Siswa Kelas 
Eksperimen 

D.6 Hasil Jawaban Postes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 
Kontrol 

D.7 Hasil Jawaban Skala Akhir Self-Efficacy Siswa Kelas Eksperimen 

D.8 Hasil Jawaban Skala Akhir Self-Efficacy Siswa Kelas Kontrol 
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D.l Hasil Jawaban Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa -
Kelas Eksperimen 

D(lll Aro!N"IcfOI. Jtn,O\rf·· 
X tpq 

l· -ft{(f- -Mt~- -~ci(<!h: 
a. A,~· --- - \ 

lo-- 'j), \), f &m f 

~- tua~ .a {QS -{e{)d~>- = r x ~ 
= 3 )( "> , 5fl'l' L 

9t<nv.. L- 0to.< ie1u:lo. , ~ J! I s. Cll>V, r5V ,. f.?p M,6tiD, CiD,-

3. V. tAI.IP.I \'W tldt;t\r,~Lo . 

'f. 

- - i 
o tU x tfl x_tO , t./l;:~- em 

fntuO<f!' -I=<~Q befber>tVI' (rmas cf~n 

V • kr.·ws ·. 

V ~ 1--o. \a1 )It 

> 

·\1> (~: 0) X" 
3 

-~ 

3' 
= l::Z._\ , ' Clfl 

Sr.rc.'fue = 1::.11~::1. -1:2.1,1:'. = 'fi,.~Jocr.r.7 

C\ ills .!"8'~'9"' . j,d,, 

c. til- ~-Janj :ff7Jrtto.\ = A$1'-C r:tG H _ _ 2-
b- ~.-du~ Clr-t~U[JoO,G\\, ABel>, q::Gw, ~~, ~v.-«: 

~' -· 
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D.2 Hasil Jawaban Pretes Kemampuan Komunikasi-Matematis-Siswa­

Kelas Kontrol 

r\cl• \I>Q \ At\ol ---- . ...:..._-:\".---·- . -. ~ 

'" '":_\~~-!. 

--....:...-;_, ______ ---' -------· -· ----- ----.......:-------.,-..·· 

----;--~~-----~--~- ------------------------· -------------· 
·• ... . ) 

.----"'"' . -~---'·---

'•-- .·-- j 

~---.-~-,.--,..,·'::-;;-

t_ .... J 

-------· -----·---~-.........,..-----~--------~._,_ _______ . _________ ~------... -

-~--""-'c--. -+-1. __ 
I 
' 

-----------------
i : 
'--~--· 

You11 never know til!_ ycul'iave triod 
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D.3 Hasil Jawaban Skala Awal Self-EfjicacySiswa Kleas Eksperimen ---

NAMA i 'tlw• 1\M:JociO. JUil<Of'!( 

KELAS : '1. \Pf' 1-

INSTRUMEN SKALA SELF-EFFICACY 
,.·,.,','•'''' . .. 

PETUNJUK: 

I. Tulis Menti!as diri masing~niasing, pada kolom diatas. 
2~ Bacalnh perilyatnan 'di bawrul· ~-4~~ teliti. 
3, lawabloh.setiap pemyataan sesuili ilengan kenyataan yang anda rasakan dan alam~ berikan 

lunda V pada pilihao jawaban yang trir.edi,;_ 
4. Bed.alru jqjur dalam mimjllw:ib 'seruw pefl\yataan akan rnernbantu dalam rnemahami tingkat 

keyakinan terbadap kemampuan matema#ka yang anda miliki. , 
5. PCrhatikan keteimigan berikut/ .· '· _,- ~· ·'f.'-- ·· 

SS = Sangat S~Juju' /' TS . "'Tidak Setuju, _ - ' , 
s = Setuju _ ., __ ,3,_ }-;'g=Sangat"I:idakSetuju; 

Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 
· ·- f Saya'Selalu berdoa, mempersiapkaa dengan baik apabila 

saya'aklil1menghadapi ulangim matem:atika. ' 

2 
Saya.tidakmemperdulik;mpresentasi teman·ketika diskusi' 

matemittika berlangsurig .. 

3' Dari tingkat soal matematika yang mudah sampai suUt, saya 

s~lalu perceya din Uniti:k. menyeiesaikannya den~ b~nar. 

4 Apabila saya· mendapatlian soa1m3tematika yangmeriurut 
' ,• . . ·-· .. 

sat.~ kurangj~lal! penli1isan'kererangannya, saya tidak 

~gkan tintukbertahya k$ida ~-
5 Saya nieeyelesiljkan PR (PeJreijaanRilmah) di sekolahpada · 

pagi hafinya sebelrim pembelajaran matematika dimulai . . - . . . .. 

dengan lneli)Jat kepada ternan yang sudah menye!esitikai\ilya .- . -.. . . ··... .. . .. . '· 

. 6. Silya ilkau befSiJ<ap dj3ni sajli, ketikli saya me11dapalkan 5oal 

maieirtatik~y.fug b~lmh pefualldi_t(}ntohkan sebelunfuya 

oleh guiu. ,-

7 · Kapal1Ii1Dl guru m:enyuiuh saya'Wlttil{mengerjakan soal matec · 

matika di depan kelas; saya 5elalu liieinjJersiapklilmya dan 
. - ' . 

tampil betani. · 

.. g ' · Setiap diSkuSi matematika berllillgSuilg; saya selalu aktif 

mehanggapi dal'am mernberikan saran atau kritik. 
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... _.- ... ,, 

. 

9 Say~ mernS;a binglliig kelik#'soal niaterilatika yang diberikllfi 

. 'tidak sama ben~J1kriya 4erigllll eontob-contoh soal yang 

pemah diberikan selietuii!llya'oieh guru. . .. . : . . . . . . . ... - .. ,- ~ '~ 

H) Saya merasa takut-ketika guJ-u menyuruh saya ke depan kelas. 

uiltukmengeijakan saaJ ~!~W\~~ .. · . .. -·. 
11 Saat d,iskusi matematika berlilrigStjng Sliya selaln b"ersungguh ~ 

sungguh mengikutinya. 

12 . Ketika menghadapi ulilrigllll matemaq!ca; saya merasa.gugup 

sehingga-apa 'yang Ielah dipelajari menjadi lupa 
. - - - . . . - . . . . 

. '13 .. J~ila Sl)ya <h"J>epkari soal matem~tikayaifg,IICI\llll peinah 

.. dieontohka.n sebelninny11; saya akai) me!icaii informasl atau . ,, ,._ . .. . -. _, . ' -- .... - - .. , . 

. · Jco~i!Ya c!i~ IDl\lll!Datika laih yang relef.Ui, hilq mena­

~y~ ~e~~Ya~I:Jla~ gurumat~a . 

-14 Sayani~~cemasketikainenjlhadajljsoal.- soar_. 

maten)atika:yang sulit. 

15 Apapun bentuk soal matematika 'yang diberikm o1eb.guru, 
·h. • • • - ··- •• 

·say;~ selalu siap,menyelesaikannya_ dengan b<ill;: . 

._ 16 . Jika saya mendapatkan kesulitan da1am menyelesaikan s<ilil 
. _, - . . . .. : 

matema!iJ<a, !laY" idrnn: dil!ffi $a~li1!Jl~ ~ura-pllllll)le~erti. 
17 · Saya lllfan c!ii\111-~ja dan ll1en~~ ~a. ~alah satu teman yang 

hl;rtanyakep~da guru; jika dlb~~-Sc,lil matema!i!if~ yang 
enulisan.ketenin akliriui .·elaS.-P •.. -. --.. gl!!)llY .. _ gJ __ .• 

18 Sayaselalu_me_ngeij~PR!f~eljaan~) send4idi 

rumah. sebelum dlkempl!lkan ,dan dibahas o1eh guru. 

-- -_ l'ilihan Jawaban 

SS S TS STS 

J 

IJ 
j 

v. 

J 

19 Saya tidilk sung\ian Ul!tuJ<:-be~:Y~~cipalla teritanY8IJ.i 
mengerti ketika saya menemui· haDl,batan dalam menye1esaikan . . . . _.. .. =·: ... - ,·.· · ... __ , ...... ·.· . . .· ,_.. . 

: soai niatetl1afika -

20 S . ..YamaliJ 1!)lfu.k: meny8J!Ii>tiila!D peri,f~;!pat saya pada ~aat 

d,i$Jsi JJ:Ililll!D8tika berli!Dgslffig.·_ · 
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D.4 Hasil Jawaban Skala AwalSelf-Efficacy Siswa-Kleas Kontrol ·-

NAMA \fldf\ At>~'ooH Uti\ 

KELAS X\~ \:, 

INSTRUMEN SKALA SELF-EFFICACY .. . 

:"::,:.nti!as diri masin~-mastn~ p$~olom diatas. ®L t ( 
_2. B_acalah pemyataan di bawall ini dengan teliti. . 
3. Jawabl~ setiap peinyataaD.sesUai d~gai! kenyataan yang nnW. rasakan dan alami, berikan 

Ianda V pad a pilihan jawab:m ynng tersedia 

4. Berlakujujur dalain nienja\\..b setlWpemyataan akan membantu dalam memabarni tingkat 
keyakinan terhadap_ kemampuan mat&nalika yang anda miliki. 

5. Perhatikait keternngan berikut, 
SS ~ Sangat CSetuju 
s ~ setuju. · 

TS ~ Tidak Setuju 
Sts = Sangat Tidl!k Setuju 

.. 
No Pe"lyatilan. 

P_ilihan Jawaban 

ss s TS STS 
•I · .. Saya selalu berdoa, mempersiapkim dengan-baik apabila 

saya akan menghadapi ulangan matematika. v 

2 
Saya tidak meniperdulik~ pr~tasicteman ketika disknsi 
•' '. ' ' v lnat~illaiiJ<a .berlaiigst.ingc . ·· · 

'3 Daritingkat soalmateniatika.yilitginudah sampai sulit, saya 

selalu percaya dirhmtuk menyelesaikannya deugan benar. V' 

4 Apabila saya meudapatkan seal materuatika yang menurut 

sa}'ll kurangjelas penulisanketeran~Ya. saya tidak -./ 
SUngkim uotuk bertanya kepada ginu 

5 Sayanietiyelesaikan PR (Pekeijaan Rumah) di sekolah pada 

pagi harin:ya sebelum pembelajaran materuatika dimulai .J 
den gao n1elihat kepada temany'ang sudah menyele~anuya. 

6 Saya akan bersikap diain saja; ketika saya niendapatkan will 
.. 

m~t~lifkyaugbel~ p~ah dicontOhkan sebe1Wnny3 · .j 
olebgimL 

7 Kapanplni gtiru men0iruh saya IDltuk mengerjakan soal mate-

matika.di depan kelas, saya selalu·niernpersiapkannya dan· v 
tampil berarri. 

8 Setiap diskusi matematika berlaugstilig, saya-selalu aktif 

meminggapi dalani memberikau saran atau kritik. 
v· 
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' 
. -. --· ------- --- . - - Piliban Jawaban 

No Pernyataan 
STS , • .. :.t _ _- . • ss s TS 

9 Saya merasa binguilgketika soal mateinatika yang diberil<:an 

tidak sama bentuknya dengim contoh-cOntoh soal yang J 
_pernah dib¢!can sebelwnnya oleh guru. 

10 Saya merasa tidrutJetika gitru meli.Yuruh saya ke depan.kelas 

llhtukmengetjakan soal matematikac ./ 
II Saat diskusi matematika berlangsung saya selalu bersungguh -

sungguh mengikutiuya. / 
12 Ketika menghadapi ulangan matematika, saya merasa gugup 

sehiogga apa yang telah dipe!ajari menjadi lupa. v·' 

··n Bila saya diberikan soal matematika-yang belum pemah . .. 
'dlc<iniohkan sebelunmya, saya akan rilencari infonnasi atall .. 

. . 
V" !lo!l~nya dibnkl! mlitematik~ iain-yailg relevan, lalu mena- . 

· fij'akjmk"ehlfuariuiiiya'kepada gurumatematika . 
. ' 

14: •Saya merasa ceinas ketika nienghadapi soal·- soal 
./ iiuiiefuatika yang sulit 

15 Apapuri bentuk soal matematika,jrang diberikan• oleh guru, 

sayii·selalu siap menyelesaikan'nya dengan baik. v 
16 --Jilca sayamendapat!<an kestilitan dalam menyelesaikan soal 

matematika: saya akan diam Sllja nniukberpura-purit mengerti. J 
17 Saya akan diani saja dan menunggtrada sitlah sato ternan yang 

bertrui.ya kepada guru, jika diberikl1n smilmatematiika yang 
J 

pen till san keterangannya kurang jelas. 

18 Saya selalu mengeljakan PR (Pekerjaan Runiah) sendiri di 

rumah sebelum djkempulklin dan dibahas oleh guru. 
v 

19 SaY-a tidlik surigkau nntuk bertan.Ya .kepada ternan yarig 

. m.engerti ketika saya m~neinui hambatan dalam meil.yeiesaikan / 
soal ~ate;nab'k~. 

'' - -- - . 

20 Saya mlilu witukini:nyampliiklin pendapat S.ya pada saat 

dislrusimaterruitika berlangsung. '·' 
\/ 
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D.S .Hasil Jawaban Postes Kemampuan KomunikasiMatematis·Siswa 
Kelas Eksperimen 

Nama: B~ilun N3bf/ . P 

Kelas: X·IPA-1 

•las knd, , s-s, ~·~,I& rv.• 

"luaJ "Jb1 /t~~;b: ltl'l-\'1.:.. 11.000:. tzp-171-ooo 

di,1th"j hndJ : 

4 ~>~·c.·( 

-'1, C. • ~ • ('•I) -·11 "'' 
' 

I tu~.s d.illcli,j 1-tt-oth ac:blih ;> I'Z t'v!o"' ~ .. 14.0DD·.t!O.: 12p-.1.~&'.000 

, c(oo> ~··~ J:bofio~k>n od>b h , 

'· ti'l-000 ..f ftp. 1aJOl.OOO ·: s"6"0,000 

•b 

d>n f< 

1 ~ ~ T, V, V dan W 

. ll. • V. ~'" T 

~ , U, W J~ro S 

'"'"",J• adal>h ~ 
\31.lan' fr<>nlol • PQUT. S W 

(,oris f"'"t• I ' 
'"~"'' ,. rr. o.v. ~v. sw 
h;n.,,.,_,l : PC\., \u, wv, lR 

5. vo\ufll( aw'/ kve. '!ld;~!,J.. •. 

' I G • I~ • I a -o i S. ~ H <<'I' 
l\13k:l, 

Lai<~J • l 
v ' 3 

(·~·) • .'l" v': ~ : IH.r(.r.,' 

~rJ;;.,~ or'''~onal : PO.l<S' (J.RVU, P.rwr. ruvw 
6a·ri! o.-'-\...o3 0 .,..,i • p.s, clfl, lfl/. TW 
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I ~~~ - D.6 Hasil Jawaban Postes Kemampuan Komunikasi-Matematis~Siswa · 
Kelas Kontrol 

· · . · CDII 0~~$ /&~ .. "'? -t.~ . ~ n;""'~- C~<Y"" t~.. 0,-e~~""'~ 
.. · (_J i (;...:.n:. · ~&c'if1b A~ f.d.J,~<. 1'.-\"'J'. l., ~""'" / fVn 
-,....~"--'----~ ·-· '---'"-: ..... --..._-:-:;....:.;:.~~;~--.~-------.. ·~···-··-~·-·-- . . 

U:.:) I s.~s :. tt x 1.-~~ tG> c-'" 
'. 
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]).7 Hasil Jawaban Skala Akhk Self-IY.fieacy Siswa-Kleas Eksperimen 

NAMA· :·~~;1,4, tJ•b~l- F 

KElAS : )( • IPA ·7. 

INSTRUMEN SKALA SELF-EFFICACY 

PIITUNIUK: ... 
1. Tulis identitas diri masing-masing,.pada kolom diatas. 
2. Bacalah pemyataan di bawah ini dengan teliti. 
3. Jawablah setiap pemyataan sesuai dengan kenyotaan yang anda rasakan dan alam~ beri -

tanda ,,l pada pilibanja.waban yang terscdia. 
4. Berlaku jujw dalam menjawnb setiap pemyataan akan membantU dalam memabami tingkat 

keyakinan terlladap kemampuan matematika yang anda miliki. 
5. Perbatikan keterangan beriku~ 

SS ~ Smgat Setuju TS ~ Tidak Setuju 
S ~ Setuju STS ~ Sangat Ti<fa!< Se!Uju 

No 
· Piliban Jawaban 

Pernyataan ss s TS STS 

I 
Saya tidak memperdulikan presentasi ternan ketika diskusi v 
matemiltika berlangsung; 

2 Dari tingka! soal matematika yang mudah sampai sulit, saya .j 
selalu percaya diri untuk menyelesaikannya dengim benar. 

3 Saya selalu berdoa, mempetsiapkan dengl!ll baik apabila · v' 
saya akan mengbadapi ulang'!ll matematika: 

4 Apabila saya mendapatkan soal matematika yang menurut 

saya lrurangjelas penulisan k'*'rangannya, saya tidak 
y 

sungkau untuk bertanya kepada guru. 

5 Saya akan bersikap diam saja, ketika saya mendapatkan soal 

matematika yangbelumpemah dicontobkan sebelumnya / 

oleh guru. 

6 Kapanptm gum menyuruh saya untuk mengeijakan soal mate-

matika di depan·kelas; saya seiittu menq>etsiapkannya dan / 
tampil benmi. 

7 Saya menyelesaikan ~R (Pekeijaan Rninah) disekolah pada 

pagi harinya sebelum peinbetajsran Jiiatematika dimulai: I 
dengan melihat kepada ternan yang ~dah menyelesaikannya . . 

8 Setiap dislrusi matematik.a berlangsung; saya selalu aktif / 
menanggapi dalam·memberikan saran atau kritik. 
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Piliban Jawaban 
No Pemyataan 

TS STS ss s 
9 Saya merasa bingung ketika soal matematika yang diberikan 

tidak sama bentuknya dengan contoh-contoh soal yang v' 
pemah diberikan sebelumnya oleh guru. 

10 Saat diskusi matematika berlangsung saya selalu bersunggub - I 
sungguh mengikutinya. 

II Ketika menghadapi ulang81l matematika, saya merasa gugup v 
sehingga apa yang telah dipelajari menjadi lupa. 

12 Saya merasa tak-ut ketika guru menyuruh saya ke depan kelas 
.J 

uotuk mengetjakan soal matematika. 

13 Bila saya d.tbl'1"ikan <oal. matematika yang bel om pemab 

dicontpbkan sebelumnya; saya akan mencari infonnasi atau j 
konsepuya dibuku matematika lain yang relevan; lalu mena-

nyakan kebenarannya kepada guru matematika. 

14 Saya merasa cemas ketika menghadapi soal- soal 
1/ 

matematika yang sulit 

15 Jika saya mendapatkan kesulitan dalam menyelesaikan soal J 
matematika, saya akan diam saja uotuk berpura-pura mengerti. 

16 Saya akan diam saja dan menuoggu ada salah satu ternan yang 

bertanya kepada guru, jika d.tberikan soal matematiika yang J 
penulisan keterangannya kur211g jellis. 

17 Apapuo bentuk soal matematika yang diberikan oleh guru, 
J 

S!IY& selalu siap menyelesaikannya dengan baik. 

18 · Saya tidak suogkan uotuk bertanya kepada ternan yang 

mengerti ketika saya menemui hambatau dalam meoyelesaikan ' 't/ 
soal matematika. 

19 Saya malu untuk menyampaikan pendapat saya pada saat 

diskusi matematika berlangsung. ..; 

20 Saya selalu mengeJjakan PR (Pekel]aan Rumah) sertdiri di .; 
rumah sebelum dikenipulkan dan dibahas oleh guru. 
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D.S Hasil Jawaban Skala Akhir SelfrE.fjicacy Siswa Kelas Kontrol -

NAMA 
KEIAS. 

: M. 1\D~i tlN'>YIAh 
X: l\')1\ ' 

INSTRlJM¥N SKALA SELF-EFFICACY 

PETUNJUK: - - ® 
l. Tulis identitas diri mt~Sing-masing, p{lda kolom dmtas. 1- -
2. Bacalah pemyataan di bawah ioi dengan teliti. [ 
3. Jawabl~ setiap pemyataan sesuai dengan kenyataan yang anda rasakan dan alami. berikan J. • 

laJ!fa V pada pilihanjawabun yang tersedia 
4. Berlahi jujur dalnm mCn,iawab setiap pemyataan akan membantu da1am zxmemahwn.i 

tingkat keyaldnan terltadap keinampuan matematika yang anda miliki 
s. Perlla!ikan keterangan berikilt, 

. SS =. Sangat Setuju TS = Tidak Setuju 
S =- Sebjju STS = Sangat Tidak Sebjju 

---

Pemyataan 
.. 'Pilihan Jawaban 

No 
ss s ts STS 

-- Saya tidak memperduliklili preileniasi ternan ketika diskusi 
1 - .J ~atematika berlimgslirtg_ 

2 -Dar:i tingkat soal matematika yang mudah sampai sulit, saya 

selilln peocaya diri untllk Dienyelesaikannya dengan benar. v 
3 Saya selillu berdoa; mempersiapkan dengan baik apabila 

saya akan menghadapi ulangan matematika. ' .J 
_, 

4 Apabila saya lneildapatkan soil! mittematika yang menurut 

saya kurangjelas penitlisan keterimgannya, saya tidak J 
sungkim nnfuk bertanya kepada guiu. 

5 Say a akan bersikap diahi saja, ketika saya mendapatkan saal 

matematika yang bei1DD perilah dicontobkan sebelumnya J 
olehgnru. --

6 Kaparipini guru menynnili saya untllk mengeljakan soil! mate-

I matika di depan kcl~. saY. selalti menipersiapkannyadan 

tainpil berimL 

7 Saya menyel'#ika~ ~R (Pekedaim Rumab) di sekolah pitda 

J pagi liitrinya sebeltim pci,belajaniii materilitiika di:mulai 

dengim melihat kepSda:teri.an yang sndait menyelesaikannya. 

8 Setiap disktisi niateniiltika lierlangsling, saya selalu aktif J -menanggapl dillam inerilberikan ·saran atau kritik. 
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No Pernyataal' 

9 Saya merasa bingung ketika so a! matcinatika yang diberikao · 
.. ·-'·'·--· •' .-- . 

tidak.Sa.na bentuknya ~et}g;tp~ntoh.:Wntoh soalyang 

penmh diberikan ·Selleluiiil!ya,oleh guru. . 
'-.· -. '" -. ___ - __ - . 

I 0 Saat diskusi rilatematiiGI bedangsung saya selalu b=gguh -
·. s~gguh mengnrutini.l. ·. 

'. - . , ...... ' ,·,_,_ 

II K~tika mengha~pi'ulllllgan matematika, saya merasa gugup 

sehingga apa yang.tefali' ilipelajari menjadi lupa. 

12 Saya merasa takut ketika gum menyuruh saya ke depan kelas 

w1tuk meng~Jjakan soal ma:tematika. ·. 

.J3.. Bila saya)liberikaosoal mat•llllltika YiJ!I.g bel run PerpWJ 

iliconto~ selJ<llwnnya, saya akan mencari infonnasi aiau 

· kb~8epnja ilibukunmtentatika hiin yarig~elevan,lalu mena-

. ~~~?~~;~k~~,~~a~~~··. . · 

1~.· Sily'amerasii cemas ketika IDO!Jghailapisoal- s<ial . . 
. '• .· ~--- ,.:.-,. :·· ,_ _· ::·: .·-· -.---, '. . ; . ' . : . ., -. 

. mateniatika yang S!!li~ . .-. -· ... -·:: ' ·---- -:,.~--

· ·15: Jika saya mendapa~ ~esulitan .cJarn,tn menyelesaikan soal 
:- ·: i' ·. -. ,_ :":.· 0', :·. __ , •• • ;\'•, • :. " • -· -~-, • • • ' •• • 

matematika, saya akan .diam saja untuk berpura-puni mengerti . 
. . ·. . . . . . "'' . . . . . . .... 

· .. ·16 Saya akan dialll saja dan menunggu ada salah satu ternan yang ., ~~- ·-· : -~- --:• ... 
. ~IOI!anya kepada gum; jika diberikan so a! matematiika yang ,... -- '' -. ,: . ' -. 

, . . penqlisan ke!<_rangannya kufllngje)ru;. ,. 
', - . . . ' . : •. ' . . -·"' ' - . '· ' : - .· . ~ ·. 

17: ~papUil be:Otuk soal mateD!atikayang dibi::rikan oleh gum, 

saya selaju siap. menyelesail,<annya dengan bru1<. 
. . .. •. • ... _, . . . 

18 S.aya tidak sungkan untuk bertanya kepada ternan yang 
. . . ; . ' ... ·.- -.. ' - ~-- ' ·. -.--. '. : ' . 

. mengerti ketika saya menemui hambatim dalam 'utenyelesaikaD 

soa! matt;matiJca. . 
' . 

19 . Saya malu untuk D:ii:nyiji!lpai:ka!l pendapat saya pada saat 
- - ·. . __ ;_ ... -._ .. --~--- . ··- --- -. . . · .. · ·.·· 

diskusi matematik~ ~edaitgsupg. . . 
. . . . . -- . . ' ·· .... '-:-.. _,., -· . . . - _. ~ .. ' .. : .. 

20 Saya s~Ialu m~ngeijaj;a,n ~~ (PekeJj113':1 Rl!ffillh) sendiri di 

nunah ~ebei~ dikemp;$~ cfuu dfu~ <ileh guru. -- '>. ; -·· . . _-. ·- - --- : .. - . 
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LAMPIRANE 
DOKUMENTASI KEGIATAN 
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DOKUMENTASI KEGIA TAN 

Suasana Diskusi Kelas Eksperimen 

Kondisi saat proses Pretest 
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Saat proses posttest berlangsung 

Proses tanya jawab 
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Proses awal diskusi 

Perwakilan siswa sedang presentasi 
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LAMPIRANF 
F.l Contoh Hasil Uji Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

F.2 Contoh Hasil Lembar Kerja Siswa (LKS) 

F.3 Contoh Hasil Diskusi Kelompok 

218 

43399.pdf



F.l Contob Hasil Uji Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Maternatis 

(9 \.U:\k; • l;'iti~YI'f' ~1\ : 

.3- A 6.A.I\ C ~ 

.j.~ . o , t . ~ . e J.Clfl ~ 
L A • c. . & t\ (ll\ € 

~ ~ , t , H !o-fl Q 

\-.)~~ ~tin~~ T~:•m ... .,.. H · 

kt\~ . \0 l{lfl 2. 

~do)\. ~t-1 1\ s ~ ~· ... ~ 

\1 · e.i~ · Or~ 
G bf \-1 ' ~'(?~ I Et-IDA JC fGt.l!. 

G". o~~ · 
Cll) , Gf- • Ht • ()A 
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F.2 Contob Hasil Lembar Kerja Siswa (LKS) 

LEMBAR KERJA SISWA 

Materi Pokok : Dimensi Tiga (Limas dan Kubus) 

Pokok Bahasan : K.edudukan Titik, Garis, dan Bidang 

dalam Bangun Ruang 

Diskusikan dengan teman sekelompok! 

1. Terdapat kubus ABCD.EFGH di samping. 

Tentukan kedudukan titik-titik pada kubus yang: 

a. Terletak pada garis AC 

b. Terletak di luar garis AC 

c. Terletak pada bidang ACGE 

d. Terletak di luar bidang ACGE 

2. Terdapat suatu bentuk ruang tiga dimensi yaitu kubus 

Tentukan dan tuliskan secarajelas, dari: 

a. Bidang dan garis frontal 

b. Bidang dan garis orthogonal 

3. Terdapat limas T.PQRS . 

Tentukan kedudukan titik-titik pada limas yang : 

a. Terletak pada garis PQ 

b. Terletak di luar garis SR 

c. Terletak pada bidang PQRS 

d. Terletak di luar bidang PQRS 
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l· G\ · It O.C>.Yl c. 
'o . 

~ I () , ~ I f I 

c. A,c.,6 , 6 

d . e , u ,f , \i 

3 . (A . y OA('\ & 

'b . ~ , Q. , ~ ,T 

(.. . ~ I Q., (l-. ,s, 

6.~ 
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F.3 Contob Hasil Diskusi Kelompok 

DISKUSI 1 

Tujuan Pembelajaran hari ini, adalah: 
- Mencntukan kedudukan titilc, garis, dan bidang dalam ruang. 
- Mcnenlukan proyeksi tilik dan garis pada bidang 
- Menjelmkan bidang frontal, bidang ortogonal, sudut surut, dan perbandingan proyeksi dalam menggambarkan 

bangun ruang 

Silahkan d.iskusikan! 

•!+ Jika terdapat 

• 0 ~------? 

Titik 0 garis 1 bidang PQRS 

Dari keterangan gambar eli atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai: 

a. Titik 

I.<J;;:\., 

b. Garis 

o.fi"'\"'"' St..V"'"; ~r~N-.rr, ~\-~'-1<?-~~ ~r,..c-v 

c. Bidang 

•) Perhatikan dua garis berikut: 

n 
Jelaskan mengenai kedudukan titik P terhadap garis m , dan garis m terbadap garis n . 

222 

43399.pdf



•:• Perhatikan gambar di bawah ini, 

T 

Jelaskan dan tentJ.kan secarajelas, mengenai : 

a. Bidang frontal 

Q,~ &..n? YfJ.r-) ~~~~<A ~n J..ef\~·"-rl 1~ f-o\ 

Ci::> "'~'-<) h r , Q. T t- 11 ~ r 
b. rdang onhogonal 

c. Garis frontal 

KM~ !J"- r r ~ Y;:> 1_(rkf"'k ~Jc... htJ~f\_::, fron~l 

('ott Pl ~ PT ' I 0.. " 0. f . 
d. Garis orthogonal 

ti.kQ\r g~r-rs Y'5 u~k~l( +.ctJ-<-f< ~J ~~ 

bi'J"'"-' f rof"\f-"-1 

e. Sudut smut atau sudut menyisi 

J\Jv--f- ~C~n, fJ" M GN· An~ r"'' 
hQd V~"~~ I "rf\h, ~ ~~~ ~ 

!'e. ~c~,.. c~ -

o/o...r-:-r rl\.~1 
fl/\ r(J br-t~!>VoM.I G\f"'\'-> 
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DISKUSI2 

Tujuan Pembelajaran bari ini, adalah: 
- Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 
· Mempeljelas peoerapan rumus-rumus volwne dan luas permuk:aan bangun ruang 
- Mengeljakan soal dengan baik berkaitan dengan materi mengenai titik, garis, dan bidang, kedudukan ti tik, 

gnris, dan bidar .: pada bangun ruang, luas pennukaan dan volume bangun ruang, proyeksi, dan penggambaran 
bangun ruang. 

Silahkan ctiskusikan! 

•:• Perhatikan gambar di samping! 
T 

• Dapatkah kalian tulis dan jelaskan, mengenai : 

a. Jenis apakah Iimas di samping? R 

b. Tilik sudut Iimas 

c. Rusuk Iimas 

d. Sisi Iimas 

• Tuliskan secarajelas dan lengkap 

a. Runms Luas Limas 

b. Rumus Volume Limas 
::::::... 

•) Jika panjang diagonal sisi alas adalah 2.J2 em, dan panjang TQ adalah _![} ~m. 
-

Berapakah volume Iimas tersebut? 

•!• Terdapat replika mini paramida yang alasnya bcrbentuk. persegi dengan sisi 6 em, dan 

tinggi Iimas 4 em. Jika replica tersebut akan sampul rapih, berapa meter sampuJ yang 

digunakan? 
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-f ~ . Limo-S · s~<J' ~M~~ 
b. 5 -h~'C.. s l..(!u~ 

C..· tl (USUf: 

t\ . ~ ~\SI' \1 MO.l · 

1t f\ . LL~P-~ ( 1..) :: l.u.CI.~ otas +- 4 X..~ Si ~~ 

b . '/-,'~- ~Af'ja~ x \e'a.lr ,)l jt~Bi 

t"\1\< ', n-.1'\·1 -~ ~ v r-uo.~ ~·ri ~tas ::; ;~.")... 

~f\.jO.~ T~ : \[\\ 

\)\\ Vo\urtof. l\tMt ? 

{.~ ... r:-~ ., = v\\ - ·p. . 

~ ~11-'l. ' 

~- ~ 

* Dn~ : s,~, -r ~r-t~ei :6 c.M 
i;,1~i (l M -'S. ., II\ t M 
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